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ABSTRAK

Nama : Nismala Dewi
NIM : 19 205 00064
Judul Skripsi : Peningkatan Keterampilan Berbicara Peserta Didik

Kelas V Menggunakan Model Cooperative Script di
Sekolah Dasar (SD) Negeri 200208 Padangsidimpuan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara
siswa pada muatan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa menggunakan model
Cooperative Script pada siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 200208
Padangsidimpuan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif deskriptif. Jenis penelitian ini adalahPenelitian Tindakan
Kelas (PTK), dan fokus penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran
Cooperative Scriptdan peningkatan keterampilan berbicara menggunakan model
pembelajaran Cooperative Script. Adapusn subjek penelitian ini adalah guru dan
siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 200208 Padangsidimpuan dengan
jumlah siswa 16 orang yang terdiri dari 8 orang perempuan dan 8 orang laki-laki.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan
berbicara siswa secara klasikal dari siklus | ke siklus Il. Adapun dalam aktivitas
pembelajaran siswa pencapaian pada siklus | berada pada kategori kurang dengan
nilai 68,33, sedangkan pencapaian pada siklus Il berada pada kategori baik
dengan nilai 84,58. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui
penggunaan model pembelajaran Cooperative Scriptdapat meningkatkan
keterampilan berbicara pada siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 200208
Padangsidimpuan.

Kata Kunci : Keterampilan Berbicara, Model Kooperatif Tipe Cooperative
Script



ABSTRACT

Name : Nismala Dewi
Reg. Number : 19 205 00064
Thesis Title : Improving Speaking Skills of Class V Students Using

the Cooperative Script Model in 200208
Padangsidimpuan State Elementary School (SD)

This research is motivated by the low speaking skills of students in the
Indonesian learning content in grade V. This research aims to improve students'
speaking skills using the Cooperative Script model in grade V students of
200208 Padangsidimpuan State Elementary School (SD). The approach used in
this study is a descriptive qualitative approach. This type of research is Classroom
Action Research (PTK), and the focus of this research is the use of the
Cooperative Script learning model and the improvement of speaking skills using
the Cooperative Script learning model. The subjects of this study are teachers and
students of grade V of the State Elementary School (SD) 200208
Padangsidimpuan with a total of 16 students consisting of 8 girls and 8 boys. The
data collection techniques used are observation, tests and documentation. The data
analysis techniques used are qualitative and quantitative data analysis techniques.
The results of the study showed that there was an increase in students' classical
speaking skills from cycle | to cycle Il. As for student learning activities, the
achievement in the first cycle was in the poor category with a score of 68.33,
while the achievement in the second cycle was in the good category with a score
of 84.58. From the results of the analysis, it can be concluded that through the use
of the Cooperative Script learning model, it can improve speaking skills in grade
V students of 200208 Padangsidimpuan State Elementary School (SD).

Keywords  : Speaking Skills, Cooperative Script Type Cooperative Model
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KATA PENGANTAR
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telah bersedia memfasilitasi mahasiswa UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan.
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di SD Negeri 200208 Padangsidimpuan.

Ibu Efrema Juita, S.Pd Guru Kelas yang telah memberikan kesempatan untuk
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. Teristimewa kepada ayahandaku, Taufik Hidayat dan pintu surgaku ibunda
Masna Rangkuti yang selalu menjadi alasan penulis untuk menyelesaikan
skripsi ini. Beliau memang tidak sempat merasakan pendidikan sampe
bangku perkuliahan. Namun beliau mampu mendidik penulis, memotivasi,
memberikan dukungan hingga penulis mampu menyelesaikan studinya
sampai sarjana dan menjadi alasan utama penulis sampai dititik ini.

Kepada cinta kasih saudaraku: Hasmar Affandy, S.Ds, Kurnia Fadil dan
Muhammad lbrahim yang selalu memberikan dorongan, motivasi,
mendoakan,dukungan dan bantuan spritual maupun materi yang sangat luar
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10. Terakhir, terimakasih untuk diri sendiri karena telah mampu berusaha keras
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Peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada pembelajaran bahasa Indonesia, ada empat keterampilan dasar
yaitu: berbicara, mendengarkan, menulis dan membaca. Keempat
keterampilan tersebut saling terkait satu dengan yang lain. Keterampilan
tersebut harus dikuasai siswa karena sangat penting tidak hanya bidang
pendidikan tetapi juga dalam kehidupan masyarakat. Seperti halnya
keterampilan berbicara dan keterampilan mendengarkan menduduki tempat
utama dalam memeberi dan menerima informasi serta memajukan hidup
peradaban dunia modern.!

Menurut Sabarti Akhadiah, dkk yang termasuk aspek kebahasaan
adalah lafal, intonasi serta penggunaan kosa kata atau kalimat. Sedangkan
yang termasuk non kebahasaan adalah ekspresi atau mimik. Aspek-aspek
tersebut dalam kegiatan berbicara merupakan indikator yang dijadikan
penilaian dalam evaluasi berbicara. Yaitu lafal, intonasi, kosakata atau
kalimat, serta mimik atau ekspresi.?

Adapun tujuan utama adalah untuk menyampaikan pikiran secara
efektif, kemudian mampu mengevaluaisi efek komunikasinya terhadap
pendengarnya. Pada dasarnya berbicara mencakup tiga tujuan, yaitu :

1. Memberitahu, melaporkan (to inform)

! Khundaru Saddhono, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2014), him. 5

2Sabarti Akhadiah, Bahasa Indonesia I, (Jakarta: DEPDIKBUD, 1992), him.154-159



2. Menjamu, menghibur (to entertain)
3. Membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan (to persuade).

Menyadari pentingnya keterampilan berbicara dibutuhkan keterlibatan
secara optimal agar hasil yang diterapkna dari siswa, guru harus dapat
mengamati dan mengetahui keadaan dan situasi belajar siswa dalam kegiatan-
kegiatan pembelajaran. Guru sebagai tenaga pengajar berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Karena dalam proses belajar mengajar,
guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas
belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu
proses perkembangan siswa.

Kenyataaan yang dijumpai dalam pembelajaran bahasa Indonesia
kelas V di SD Negeri 200208 Padangsidimpuan menunjukkan bahwa dalam
proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sebagai pusat pembelajaran
bagi siswa. Akibatnya kegiatan belajar mengajar kurang menarik dan
membosankan karena siswa tidak dirangsang dan ditantang untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran, kebanyakan siswa hanya
menunggu penjelasan dari guru dan belum diarahkan untuk belajar secara
mandiri sehingga pemikiran siswa kurang berkembang. Hal ini menyebabkan
siswa yang sebenarnya masih kurang memahami materi pelajaran
memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan sehingga siswa tidak

memperoleh ketuntasan dalam belajar.

3Nursalim dan Samsi Hasan, Bahasa Indonesia 1 Pendidikan Guru SD M, (Pekanbaru:
Kreasi Edukasi Publishing And Consulting Company, 2014), him. 31.



Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD (SD) Negeri 200208
Padangsidimpuan guru lebih dominan menggunakan metode ceramah dan
kurang menggunakan metode bervariasi. Sehingga potensi yang dimiliki
siswa masih belum diperdayakan, sebagian siswa belum belajar pada tingkat
pemahaman melainkan menghapal materi-materi saja.

Cooperative script adalah model belajar dimana siswa bekerja
berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari
materi pelajaran.* Namun menurut Lambiotte cooperative script adalah suatu
strategi pelajaran dimana siswa bekerja secara berpasangan dan bergantian
secara lisan dalam mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang dipelajari.
Strategi ini ditujukan untuk membantu siswa berpikir secara sistematis dan
berkonsentrasi pada materi pembelajaran.

Siswa juga dilatih untuk saling bekerja sama satu sama lain dalam
suasana yang menyenangkan. Cooperative script juga memungkinkan siswa
untuk menemukan ide-ide pokok dari gagasan besar yang disampaikan oleh
guru.® Serta mendorong siswa untukberlatih memecahkan masalah dengan
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan ide siswa dengan
ide temannya dan memotivasi siswa yang kurang pandai agar mampu
mengungkapkan pemikirannya.

Dari gejala-gejala yang timbul ternyata pembelajaran keterampilan

berbicara yang selama ini dilakukan hanya sebatas bertanya jawab dengan

4Sigit Mangun Wardoyo, Penelitian Tindakan Kelas Teori, Metode, Model dan Evaluasi
Pembelajaran, (Yogyakarta : Graha llmu, 2013), him. 56.

5 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013 ), him. 213.



siswa. Salah satu upaya yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah
tersebut guru harus kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas
dengan judul, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Peserta Didik Kelas
V Menggunakan Model Cooperative Script di Sekolah Dasar (SD) Negeri
200208 Padangsidimpuan”.
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah yang
dapat diambil adalah: Kurangnya partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran, Metode pembelajaran masih terpusat pada guru, Peserta didik
cenderung pasif dan kurang mandiri, Strategi dan metode pembelajaran
belum dilaksanakan secara optimal dan pelaksanaan pembelajaran bahasa
Indonesia belum maksimal.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat diketahui banyak
faktor yang dapat menentukan hasil belajar peserta didikpada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, namun dalam penelitian ini dibatasi pada model
pembelajaran Cooperative Scriptpada peserta didik kelas V pada kegiatan
berbicara.
D. Batasan Istilah
Batasan istilah di dalam penelitian ini adalah :
1. Peningkatan berasal dari tingkat yang berarti, upaya, menaikan,

mempertinggi, cara, proses, perbuatan meningkatkan kualiatas sesuatu



(produk danlain-lain). ® Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan
meningkatkan.’Peningkatan ini juga bisa diartikan sebagai prestasi siswa
dalam belajar dan pencapai tujuan pembelajaran. Untuk dapat dikatakan
pembelajaran itu berhasil, maka setiap guru dan siswa sebaiknya saling
berinteraksi dengan baik. Guru sebagai pendidik selalu berusaha
memberikan yang terbaik untuk siswanya. Tentunya dengan macam
metode dan strategi pebelajaran yang diterapkan dan sebagai siswa
sebaiknya selalu bersemangat didalam pembelajaran peningkatan yang
peneliti  maksudkan dalam penelitian ini adalah meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik, apakah dengan metode
pembelajaran model Cooperative Script maupun cara pendekatan guru
kelas dapat berjalan sebagai mana mestinya dan memberikan efek yang
lebih baik kepada peserta didik.

2. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang sangat diperlukan
olen peserta didik dalam kehidupan maupun pada saat proses
pembelajaran. Keterampilan berbicara tersebut memiliki fungsi atau
kegunaan sebagai kemampuan untuk menyampaikan pendapat, ide,
gagasan ataupun informasi.® Keterampilan berbicara sangat penting
dalam setiap bidang kehidupan terlebih lagi dalam proses pembelajaran.

Tentu saja, setiap ada proses pembelajaran pasti ada proses komunikasi.

6 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him. 1198.

" Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.
1281.

8 Harla, dkk, “Peningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning Siswa Kelas VA”, Journal of Basication (JOB): Jurnal
Pendidikan Dasar, Volume 6, Nomor 3, 2023, him. 158.



Seseorang yang keterampilan berbicaranya rendah akan sulit untuk
melakukan proses komunikasi baik dengan guru atau siswa lainnya.
Keterampilan berbicara tentunya menunjang keterampilan berbahasa
yang lain yaitu menyimak, membaca, menulis. Oleh Kkarena itu,
keterampilan berbicara bukanlah suatu proses yang pasif, melainkan
proses aktif yang membutuhkan daya berpikir yang logis dan sistematis.®
Keterampilan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterampilan
berbicara peserta didik dengan menggunakan model Cooperative Script.

3. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melauli proses pendidikan.® Peserta didik adalah setiap
orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang
yang menjalankan kegiatan pendidikan. Sedangkan dalam arti sempit,
peserta didik ialah anak (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan
kepada tanggung jawab pendidik.!! Peserta didik yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar (SD)Negeri
200208 Padangsidimpuan.

4. Model pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu bentuk
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran Cooperative Script
merupakan model pembelajaran berpasangan dan berkelompok. Model
Cooperative Script salah satu strategi pembelajaran dimana siswa bekerja

sama berpasangan dan bergantian secara lisan dalam mengikhtisarkan

9 Abdul Azis Abdul Majid,Mendidik dengan Cerita, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), him. 35.

10 Pwi Siswoyo dkk, llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Uny Pers, 2007), him. 56.

11 Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), him.
23.



bagia-bagian materi yang dipelajari.'? Dalam mengaplikasikan model
pembelajaran Cooperative Script guru berperan sebagai pembimbing
dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
secara aktif, guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan
belajar peserta didik sesuai dengan tujuan.'® Dalam penelitian ini model
Cooperative Script untuk meningkatkan keterampilan berbahasa lisan
peserta didik.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah peneliti
adalah: Apakah ada peningkatan keterampilan berbicara peserta didik kelas V
Sekolah Dasar (SD)Negeri 200208 Padangsidimpuan dengan menerapkan
metode kooperatif tipe Cooperative Script?
F. TujuanPenelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu: untuk mengetahui keterampilan
berbicara peserta didik sebelum dansetelah penerapan Model Cooperative
Script pada kelas V di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200208 Padangsidimpuan.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik melalui penerapan model pembelajaran

Cooperative Script.

2Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2013), him. 213.

13 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2012),
him. 45.



1. Secara Praktisi
a. Bagi Guru
Dengan dilakukannya penelitian tindakan kelas maka guru
mengetahui bahwa dengan penerapan model pembelajaran
Cooperative Script dalam berbicara peserta didik dapat meningkat,
sehingga masalah yang dihadapi guru dan peserta didik pun dapat
dikurangi.
b. Bagi Siswa
Dengan dilakukannya penelitian ini dapat meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik pada kegiatan di kelas mata
pelajaran bahasa Indonesia.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat memberikan
masukan positif dan menjadi pilihan model pembelajaran Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidayah (PGMI) sehingga dapat meningkatkan
kualitas dan mutu sekolah sebagai lembaga pendidikan di
masyarakat.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memberikan masukan dan pengetahuan agar
mengetahui  peningkatan keterampilan berbicara peserta didik

melalui model pembelajaran Cooperative Script.



e. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat menjadi referensi agar dapat mengetahui
penelitian yang akan datang.
H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka indikator tindakan yang

digunakan untuk penerapan model pembelajaran Cooperative Script kelas V

Sekolah Dasar (SD) Negeri 200208 Padangsidimpuan yaitu proses

pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, dan

penutup. Indikator pendahuluan terkait persiapan pelaksanaan pembelajaran,
kegiatan inti pelaksanaan langkah-langkah model pembelajaran Cooperative

Script dan penutup.

I. Sistematika Pembahasan
Langkah memudahkan pembahasan ini dibuat pembahasan sebagai
berikut:

1. Pembahasan pada BAB | Pendahuluan yaitu: Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Indikator Keberhasilan
Tindakan dan Sistematika Pembahasan.

2. Pembahasan pada BAB Il Kajian Pustaka yaitu: Kajian Teori, Penelitian
Relevan, Kerangka Berpikir dan Hipotesis Tindakan.

3. Pembahasan pada BAB Il Metodologi Penelitian yaitu: Lokasi dan
waktu penelitian, Jenis penelitian, Latar dan Subjek Penelitian, Instrumen

Pengumpulan Data, Prosedur penelitian, dan Analisis Data.
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4. Pada BAB IV Hasil Penelitian memuat secara rinci mengenai deskripsi
data hasil penelitian yang dimana dimuat dari kondisi awal, siklis I,
siklus 11, dan siklus 111 (jika diperlukan).

5. Pada BAB V Penutup yang memuat tentang kesimpulan dan saran saran,

setelah bab kelima akan diakhiri dengan daftar pustaka.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Berbicara pada umumnya merupakan aktivitas memberi dan
menerima bahasa, menyampaikan gagasan dan pesan kepada lawan
bicaradan pada waktu yang hampir bersamaan pembicara akan
menerima gagasandan pesan disampaikan lawan bicaranya tersebut.
Dalam kegiatan berbicara biasanya terjadi komunikasi timbal balik
dalam satu kesatuan waktu, dan merupakan suatu hal yang tidak
terjadi pada kegiatan menulis.*

Tarigan mendefinisikan  berbicara ialah kemampuan
mengucapkan  bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyampaikan atau menyatakan gagasan, pikiran,
dan perasaan. Selanjutnya berbicara menurut Mulgrave dalam
Tarigan, merupakan suatu alat untuk mengomunikasikan gagasan-
gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan yang pendengar atau penyimak.®

Berdasarkan pengertian berbicara yang telah disampaikan

diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian berbicara adalah

4Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta,
2016), him. 439.

BHenry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa, 2015), him. 16.

11
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aktivitasmengeluarkan kata-kata atau bunyi berwujud ungkapan,
gagasan, informasi,yang mengandung makna tertentu secara lisan.
b. Hakikat Berbicara

Berbicara adalah bagian dari kehidupan normal manusia,
sebuah alat,sebagaimana adanya, bagi interaksi dan saling
mempengaruhi antar sesamamanusia. Dengan kata lain kegiatan
berbicara merupakan alat manusia yangpaling langsung untuk saling
memahami, sebuah alat utama manusia untukbergaul dengan
sesama.® Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 70:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan Katakanlah perkataan yang benar.”

Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses
berkomunikasisebab di dalamnya terjadi pemindahan pesan dari
suatu sumber ke tempat lain. Komunikasi dapat dipandang sebagai
suatu kombinasi perbuatan-perbuatan atau tindakan-tindakan
serangkaian unsur-unsur yang mengandung maksud dan tujuan.
Komunikasi adalah serangkaian perbuatan komunikasi atau
speechacts yang dipergunakan secara  sistematis  untuk
menyelesaikan atau mencapai maksud-maksud tertentu.

Berbagai jenis kegiatan dalam proses pembelajaran berbicara,

yaitu:(a) percakapan, (b) berbicara estetik (bercerita/ mendongeng),

8Umi Faizah, Pengantar Keterampilan Berbicara Berbasis Cooperative Learning Think
Pair Share (Yogyakarta: Media Perkasa, 2016), him. 5.



13

(c) berbicara untuk menyampaikan informasi dan untuk
mempengaruhi, dan (d) kegiatan dramatik.’

Dalam kegiatan berbicara diperlukan penguasaan terhadap
lambang bunyi baik untuk keperluan menyampaikan maupun
menerima gagasan. Lambang yang berupa tanda-tanda visual seperti
yang dibutuhkan dalam kegiatan membaca dan menulis tidak
diperlukan. Iltulah sebabnya orang yang buta huruf pun dapat
melakukan aktivitas berbicara secara baik. Kenyataan itu sekali lagi
membuktikan bahwa penguasaan bahasa lisan lebih fungsional
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan berbicara
seharusnya mendapat perhatian yang cukup dalam pembelajaran
bahasa dan tes kemampuan berbahasa.

Penilaian Keterampilan Berbicara

Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan
manusia dalam  kehidupan bahasa setelah mendengarkan.
Berdasarkan bunyi-bunyi (bahasa) yang didengarnya itulah
kemudian manusia belajar mengucapkan dan akhirnya mampu untuk
berbicara. Dalam kegiatan berbicara diperlukan penguasaan terhadap
lambang bunyi baik untuk keperluan menyampaikan maupun
menerima gagasan. Lambang yang berupa tanda-tanda visualseperti
yang dibutuhkan dalam kegiatan membaca dan menulis tidak

diperlukan. Oleh karena itu, kemampuan berbicara seharusnya

17°St. Y. Slamet, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia (Surakarta: UNS Press,

2017), hal. 86.
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mendapat perhatian yang cukup dalam pembelajaran bahasa dan tes
kemampuan berbahasa.8

Kejelasan penuturan dalam pembicaraan tidak semata-mata
ditentukan oleh ketepatan bahasa (verbal) yang dipergunakan saja,
melainkan amat dibantu oleh unsur-unsur paralinguistik seperti
gerak-gerakan tertentu, ekspresi wajah, nada suara, dan sebagainya,
suatu hal yang tidak ditemui dalam komunikasi tertulis. Hal lain
yang memengaruhi keadaan pembicaraan adalah masalah apa yang
menjadi topik pembicaraan dan lawan bicara. Kedua hal tersebut
merupakan hal yang esensial, dan karenanya harus diperhitungkan
dalam tes kemampuan berbicara peserta didik dalam suatu bahasa.

Penilaian kemampuan berbicara merupakan kegiatan
penilaian untuk mengetahui kemampuan berbicara seseorang.
Kegiatan penilaian kemampuan berbicara dilakukan pada mata
kuliah kemampuan atau keterampilan berbicara. Dalam pelaksanaan
penilaian diperlukan juga alat, instrumen, atau rubrik penilaian yang
berkualitas. Alat, instrumen, atau rubrik penilaian akan dapat
dikatakan berkualitas apabila alat penilaian memperhatikan prinsip-
prinsip penilaian. Prinsip-prinsip penilaian sangatlah penting untuk
dijadikan dasar dalam penyusunan instrumen penilain. Dikatakan
demikian karena dalam prinsip-prinsip penilaian mencerminkan

kondisi penilaian yang diharapkan. Terpenuhinya prinsip-prinsip

8Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta,
2016), hal. 441.
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penilaian dalam alat penilaian menunjukkan bahwa alat penilaian
yang dimaksud memiliki tingkat objektivitas yang tinggi.*°

Teknik penilaian yang dapat digunakan untuk menilai
keberhasilan berbicara siswa adalah dengan cara menugaskan
kembali sesuai dengan apa yang hendak dinilai. Beberapa contoh tes
berbicara yang dapat digunakan adalah:

1) Mengucapkan huruf, nama, keadaan.

2) Menceritakan kembali dialog, cerita, peristiwa yang didengar
atau yang dibaca.

3) Menceritakan gambar.

4) Melakukan wawancara.

5) Menyampaikan pengalaman, peristiwa, ilmu pengetahuan
seecara lisan.

6) Menjawab pertanyaan sederhana dan komplek.

7) Bermain peran.?

Maidar dalam Umi Faizah berpendapat bahwa pada dasarnya
faktor-faktor yang dinilai berdasarkan kedua faktor penunjang
keaktifanberbicara adalah:

1) Faktor kebahasaan, yang mencakup:
a) Pengucapan vokal
b) Pengucapan konsonan
c) Penempatan tekanan
d) Penempatan persendian
e) Penggunaan nada/ irama
f) Pilihan kata
g) Pilihan ungkapan
h) Variasi kata
i) Tata bentukan
j) Struktur kalimat
k) Ragam kalimat

®Hari Wahyono, “Penilaian Kemampuan Berbicara Di Perguruan Tinggi Berbasis
Teknologi Informasi Wujud Aktualisasi Prinsip-Prinsip Penilaian,” Jurnal: Transformatika, Vol.
1, No. 1 2017, hal. 25.

2pandapotan Tambunan, “Pembelajaran Keterampilan Berbicara Di Sekolah Dasar,”
JurnalSaintech, vol. 08, No. 04, 2016, hal. 84.
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2) Faktor non kebahasaan mencakup:
a) Keberanian dan semangat
b) Kelancaran
¢) Kenyaringan suara
d) Pandangan mata
e) Gerak-gerik dan mimik
f) Keterbukaan
g) Penalaran
h) Penguasaan topik?!

Komponen penilain kemampuan berbicara juga dikemukakan
olenBrown dan oleh Nurgiantoro. Penilaian kemampuan berbicara
menurut Brown mencakupi lima komponen. Kelima komponen yang
dimaksud, yaitu (1) ucapan, (2) tata bahasa, (3) kosakata, (4)
pemahaman, dan (5) kefasihan. Setiap komponen, Brown membagi
dalam skala skor 1-5.

Adapun Nurgiantoro memiliki pandangan atau pendapat yang
tidak jauh berbeda dengan Brown mengenai komponen dan deskripsi
penilaian berbicara. Hal ini dipaparkan dalam penilaian kemampuan
wawancara. Menurut Nurgiantoro dalam alat penilaian kemampuan
berbicara mencakupi lima komponen. Kelima komponen
kemampuan berbicara mencakupi (1) tekanan, (2) tatabahasa, (3)
kosakata, (4) kefasihan, dan (5) pemahaman. Adapun deskripsi
masing-masing komponen disusun secara berskala 1-6 skor. Dengan
kriteria 1 sangat kurang dan 6 sangat baik.

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes berbicara

dengan bentuk tugas bercerita, yaitu menceritakan kembali teks atau

ZlUmi Faizah, Pengantar Keterampilan Berbicara Berbasis Cooperative Learning Think
Pair Share (Yogyakarta: Media Perkasa, 2016), hal. 39.



17

cerita. Rangsang yang digunakan dapat berupa buku yang sudah
dibaca, berbagai cerita (fiksi dan cerita lama), pengalaman, dan lain-
lain. Penilaian kinerja bercerita juga dilakukan dengan pembuatan
rubrik, sebagai berikut:

Tabel 11.1 Instrumen Keterampilan Berbicara dengan Bercerita??

No. Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kerja
1 2 3 4 5

Ketepatan isi cerita
Ketepatan penunjukan detil cerita
Ketepatan logika cerita
Ketepatan makna keseluruhan cerita
Ketepatan kata
Ketepatan kalimat
Kelancaran
Jumlah Skor

N[OOI~ WIN(F

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes praktik
berbicaradengan bentuk tugas cerita, melalui model Cooperative
Sricpt, yaitu dengan diskusi dengan teman kelompok kemudian
kelompok yang sudah dibagi guru secara heterogen untuk maju di
depan kelas mempresentasikan hasil diskusi kelompok kecil mereka.
Tes ini dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan berbicara
peserta didik.

2. Model Cooperative Sricpt
a. Pengertian Model Cooperative Sricpt
Metode Cooperative Script adalah salah satu dari beberapa

model yang ada di model pembelajaran kooperatif (Cooperative

22Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta,
2013), hal. 410.
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Learning). Model ini dikemukakan oleh Danserau dan kawan-kawan
pada tahun 1985. 2 Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan
pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling
membantu mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan atau
inkuiri.?* Pada pembelajaran kooperatif para siswa dibagi menjadi
kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi
pelajaran yang telah ditentukan, dalam hal ini sebagian besar
aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa yakni mempelajari
materi pelajaran dan didiskusikan untuk memecahkan masalah

(tugas).

Adapun pengertian Pembelajaran Kooperatif adalah sebagai
berikut:

1) Pembelajarn kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk
bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk
mencapai tujuan belajar.?

2) Pembelajaran Kooperatif adalah pembelajaran yang menuntut
kerjasama siswa dan saling ketergantungan dalam struktur,
tugas, tujuan dan hadiah.?

3) Sedangkan menurut Slavin, pembelajaran kooperatif adalah
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
beranggotakan 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen.?’

ZYyatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran :Sebagi Referensi Bagi Pendidikan
Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas, (Jakarta : Kencana, 2009), hal.
284.

2 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka,
2009), hal. 51.

BNurhadi, Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawaban, (Jakarta: Grasindo, 2004), hal. 112.

% |brahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Unesa, 2002), hal. 3.

27 Isjono, Cooperative Learning, (Bandung : Alfabeta, 2009 ), hal. 12.
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Dari uraian diatas maka dapat diketahui bahwa pembelajaran
kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan
adanya kerjasama antarasiswa dalam suatu kelompok kecil yang
bersifat heterogen untuk mencapai tujuan belajar bersama.

Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlihat secara
aktif dalam proses berfikir dalam kegiatan belajar mengajar.
Beberapa ahli menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tidak hanya unggul dalam membantu siswa memahami konsep yang
sulit, tetapi juga sangat berguna untuk menumbuhkan kemampuan
berfikir kritis, bekerja sama dan membantu teman. Selain itu
keterlibatan siswa secara aktif pada proses pembelajaran dapat
memberikan dampak positif terhadap siswa untuk meningkatkan
prestasi belajarnya.

Maka dari itu pembelajaran kooperatif merupakan salah satu
metode pembelajaran yang diyakini mampu meningkatkan motivasi
dan pemahaman siswa karena pembelajaran ini berorientasi pada
siswa. Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membangun pemahaman suatu konsep melalui aktivitas
sendiri dan interaksinya dengan siswa lain. Pembelajaran kooperatif
juga dapat memberikan dukungan bagi siswa dalam saling tukar
menukar ide, memecahkan masalah, berpikir alternatif, dan

meningkatkan kecakapan berbahasa.
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Model Cooperative Script terdiri dari dua kata yaitu
“Cooperative” dan ”Script”. Kata Cooperative berasal dari kata
“Cooperate yang berarti bekerjasama, bantu-membantu, gotong-
royong, selain itu juga berasal dari kata “Cooperation yang artinya
kerjasama, koperasi persekutuan.?® Sedangkan kata “Script” berasal
dari kata “ Script ” yang berarti uang kertas, darurat, surat saham
sementara dan surat andil sementara. Jadi yang dimaksud
Cooperative Script disini adalah naskah tulisan tangan, surat saham
sementara.

Cooperative Scriptadalah suatu cara bekerja sama dalam
membuat naskah tulisan tangan dengan berpasangan dan bergantian
secara lisan dalam mengintisarikan materi-materi yang dipelajari.?®
Sedangkan menurut Slavin RE Cooperative Script adalah model
belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian peran
sebagai pembaca atau pendengar dalam mengintisarikan bagian-
bagian yang dipelajari.*°

Dengan kata lain model Cooperative Script merupakan model
belajar yang membutuhkan kerja sama antara dua orang, yang mana
yang satu sebagai pembicara dan yang satunya sebagai pendengar.
Model Cooperative Script dikenal juga dengan nama metode Skrip

Koperatif. Dengan model ini, siswa dapat bekerja atau berpikir

2 Jhony Adreas, Kamus Lengkap, ( Surabaya : Karya Agung, tt ), hal. 91.

2Dansereau, Learning Strategi Research, (Inj Segal S. Chipman dan R. Bloser Eds,
1985), hal. 12.

3%0Slavin RE, Cooperative Learning, (Elementary School Joournaal, 2008), hal. 88.



21

sendiri tidak hanya mengandalkan satu siswa saja dalam
kelompoknya. Karena setiap siswa dituntut untuk mengintisarikan
materi dan mengungkapkan pendapatnya secara langsung dengan
patnernya.

Pada pembelajaran Cooperative Script terjadi kesepakatan
antara siswa tentang aturan-aturan dalam berkolaborasi. Masalah
yang dipecahkan bersama akan disimpulkan bersama. Peran guru
hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk mencapai
tujuan belajar. Pada interaksi siswa terjadi kesepakatan, diskusi,
menyampaikan pendapat dari ide-ide pokok materi, saling
mengingatkan dari kesalahan konsep yang disimpulkan, membuat
kesimpulan bersama. Interaksi belajar yang terjadi benar-benar
interaksi dominan siswa dengan siswa. Dalam aktivitas siswa selama
pembelajaran Cooperative Script benar-benar memberdayakan
potensi siswa untuk mengaktualisasikan pengetahuan dan
keterampilannya, jadi benar-benar sangat sesuai dengan pendekatan
konstruktivis yang dikembang-kan saat ini.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Script

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam model
pembelajaran Cooperative Script adalah sebagai berikut:3!

1) Guru membagi siswa untuk berpasangan.

2) Guru membagikan wacana/materi kepada setiap siswa untuk
dibaca dan membuat ringkasan.

S1Fachruddin Saudagar dan Ali Idris, Pengembangan Profesionalitas Guru, ( Jakarta ; GP
Press, 2009), hal. 164.
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3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya.
Sementara pendengarmenyimak / mengoreksi / menunjukkan
ide-ide pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat /
menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi
sebelumnya atau dengan materi lainnya.

5) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya, serta lakukan seperti di atas.

6) Kesimpulan siswa bersama-sama dengan guru.

7) Penutup.

c. Manfaat Model Pembelajaran Cooperative Script
Berdasarkan manfaat pembelajaran Cooperative Script yang
diungkapkan para ahli tersebut dapat dijelaskan hal-hal yang
berkaitan dengan manfaat pembelajaran Cooperative Script antara
lain:

1) Bekerja sama dengan orang lain bisa membantu siswa
mengerjakan tugas-tugas yang dirasakan sulit.

2) Dapat membantu ingatan yang terlupakan pada teks.

3) Dengan mengidentifikasi ide-ide pokok yang ada pada materi
dapat membantu ingatan dan pemahaman.

4) Memberikan kesempatan siswa membenarkan kesalahpahaman.

5) Membantu siswa menghubungkan ide-ide pokok materi dengan
kehidupan nyata.

6) Membantu penjelasan bagian bacaan secara keseluruhan.

7) Memberikan kesempatan untuk mengulangi untuk membantu
mengingat kembali.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative

Script
Kelebihan model pembelajaran  Cooperative  Script
diantaranya adalah sebagai berikut:*2

1) Melatih pendengaran, ketelitian/kecermatan.

$2Fachruddin Saudagar dan Ali Idris, Pengembangan Profesionalitas Guru, ( Jakarta ; GP
Press, 2009), hal. 181.
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2) Setiap siswa mendapatkan peran.

3) Melatih kemampuan berpendapat dan menarik kesimpulan.
4) Meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri.

5) Meningkatkan daya ingat.

6) Meningkatkan keterampilan komunikasi.

7) Meningkatkan keterampilan mengungkapkan kesalahan.

8) Melatih kemampuan evaluasi.

9) Menumbuhkan sikap menghargai pendapat orang lan.

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan suatu
strategi yang efektif bagi siswa untuk mencapai hasil akademik dan
sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri dan hubungan
interpersonal positif antara satu siswa dengan siswa yang lain.
Model pembelajaran Cooperative Script banyak menyediakan
kesempatan kepada siswa untuk membandingkan jawabannya dan
menilai ketepatan jawaban, sehingga dapat mendorong siswa yang
kurang pintar untuk tetap berbuat (meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa). Model pembelajaran ini memudahkan siswa
melakukan interaksi sosial, sehingga mengembangkan keterampilan
berdiskusi, dan siswa bisa lebih menghargai orang lain.

Kelemahan model pembelajaran Cooperative  Script
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu.
2) Hanya dilakukan dua orang (tidak melibatkan seluruh kelas
sehingga koreksi hannya sebatas pada dua orang tersebut.
3) Tantangan dalam pembentukan kelompok.
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan

kekurangan, begitu juga dengan model pembelajaran Cooperative

Script ini. Tidak semua siswa mampu menerapkan Model
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pembelajaran Cooperative Script, sehingga banyak tersita waktu
untuk menjelaskan mengenai model pembelajaran ini. Beberapa
siswa mungkin pada awalnya takut untuk mengeluarkan ide, takut
dinilai teman dalam kelompoknya. Penggunaan model pembelajaran
Cooperative Script harus sangat rinci melaporkan setiap penampilan
siswa dan tiap tugas siswa, dan banyak menghabiskan waktu untuk
menghitung hasil prestasi kelompok. Model pembelajaran ini sulit
membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama dengan
baik. Penilaian terhadap murid atau siswapun secara individual
menjadi sulit karena tersembunyi di dalam kelompok.
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan olehDita Rusdia dan Amalia, dengan judul:
“Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Model Kooperatif Tipe
CooperativeScript Pada Siswa Kelas V SDN Karangmojo Bantul”. Hasil
keterampilan berbicara siswa menunjukkan bahwa pada pratest rerata
siswa adalah 55,14, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 63,14,
dan meningkat lagi pada siklus Il menjadi 75,14. Hasil tersebut
menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SD N
Karangmojo melalui model pembelajaran CooperativeScript.*
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rima Rikmasari dan Indri Yani, dengan
judul:  “Peningkatan  Keterampilan Berbicara Melalui Model

Pembelajaran Cooperative Script Pada Mata Pelajaran Bahasa

*Dita Rusdia, Amalia, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Model Kooperatif
Tipe Cooperative Script Pada Siswa Kelas V SDN Karangmojo Bantul“,Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Edisi 2 Tahun ke-6, 2017, hal. 112.
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Indonesia Siswa Kelas V SDN Cibuntu 05 Kabupaten Bekasi”.
Keterampilan berbicara siswa meningkat disetiap siklusnya. Hasil
keterampilan berbicara siswa pada siklus | 54,17% rata-rata sebesar
69,37, dan siklus Il meningkat menjadi 70,83% rata-rata sebesar 78,75,
sedangkan siklus 11l meningkat kembali menjadi 83,33% rata-rata
sebesar 87,50. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.®*

3. Penelitian yang dilakukan olehQori’ Febriani Hafidoh, dengan judul
skripsi: “Penerapan Model Pembelajaran CooperativeScript Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada Tema Peduli
Terhadap Makhluk Hidup di Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu
AlHusain Muara Jaya”. Penerapan model pembelajaran Cooperative
Script dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa hal ini dapat
diketahui dari keterampilan berbicara siswa sebelum tindakan dengan
rata-rata sebesar 52,02 atau berada pada kategori sangat tidak baik.
Kemudian pada siklus | keterampilan berbicara siswa mencapai dengan
rata-rata sebesar 62,05 atau berada dalam kategori tidak baik. Pada siklus
Il keterampilan berbicara siswa semakin meningkat dengan rata-rata
sebesar 79 atau berada pada kategori baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Script dapat

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada tema Peduli Terhadap

%Rima Rikmasari, Indri Yani , “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Model
Pembelajaran Cooperative Script Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN
Cibuntu 05 Kabupaten Bekasi”,PEDAGOGIK, Vol. VII, No. 2, September 2019, hal. 29.
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Makhluk Hidup di Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Husain
Muara Jaya.*®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ressyani Syafputri, lis Aprinawati dan
Fadhilaturrahmi,dengan judul: “Peningkatan Keterampilan Berbicara
Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Cooperative Script Pada
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil penelitian bahwa pada sebelum
tindakan 55,76%. Kemudian dilakukan tindakan perbaikan dengan
menggunakan model Cooperative Scriptpada siklus | pertemuan | ada
peningkatan menjadi 70,96% lalu pada siklus 1 pertemuan 1l
keterampilan berbicara siswa terjadi peningkatan 74,46%. Pada siklus Il
pertemeuan | keterampilan berbicara siswa meningkat 77,15% kemudian
pada siklus 1l pertemuan Il keterampilan berbicara siswa meningkat lagi
menjadi Lagi 81%. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
model Cooperative Script dapat meningkatkan keterampilan berbicara
siswa pada tema peduli terhadap makhluk hidup di kelas 1V SDN 016
Bangkinang Kota.®

5. Penelitian yang dilakukan oleh Kharisma Ramadhani Alya dan Eva Betty
Simanjuntak, dengan judul: “Pengarun Model Pembelajaran

Cooperative Script terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V

35Qori’ Febriani Hafidoh, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Di
Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu AlHusain Muara Jaya”, Skripsi, (Pekanbaru: Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021), hal. 8.

3% Ressyani Syafputri, lis Aprinawati dan Fadhilaturrahmi, “Peningkatan Keterampilan
Berbicara Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Cooperative Script Pada Siswa Kelas 1V
Sekolah Dasar”, Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar, Volume 07, Nomor 02, Desember
2022, hal. 244.
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SDN 010247 Silo Lama”.Hasil analisis pre-test menunjukkan nilai rata-
rata siswa 57,5 (8 siswa yang memenuhi kriteria terampil dalam
berbicara dan 16 siswa tidak terampil). Setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan model Cooperative Script, siswa diberi posttest dengan
perolehan nilai rata-rata siswa 88,16 (21 siswa mencapai kriteria terampil
berbicara dan 3 siswa tidak terampil). Dapat disimpulkan model
pembelajaran Cooperative Script berpengaruh terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas V SDN 010247 Silo Lama.*’

Perbedaan dengan penelitian ini  membahas meningkatkan
kemampuan berbicara, Dari berbagai bentuk kegiatan pembelajaran yang
perlu disusun oleh guru, diantaranya adalah bentuk kegiatan pembelajaran
berbicara. Kemampuan berbicara merupakan salah satu dari bidang
pengembangan kemampuan dasar yang dipersiapkan oleh guru untuk
meningkatkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan tahap
perkembangan. Mengingat hal-hal tersebut di atas kemampuan berbahasa
merupakan salah satu unsur yang perlu dikembangkan melalui bidang
pengembangan bahasa dalam hal bercerita secara urut diberi bimbingan atau
tuntutan untuk mengembangkan bahasanya secara wajar.*

Peserta didik dapat mempelajari bahasa dengan berbagai cara dari
komunitas belajarnya. Keterampilan mendengarkan dan menceritakan

kembali isi cerita merupakan keterampilan bahasa karena keterampilan

$7Kharisma Ramadhani Alya dan Eva Betty Simanjuntak, “Pengaruh Model Pembelajaran
Cooperative Script terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN 010247 Silo Lama”,
Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 7, Nomor 2, 2023,hal. 9596.

% Winda Gunarti, Metode Pengembangan Prilaku dan Kemampuan Dasar Anak Usia
Dini, (Jakarta: Univeritas Terbuka, 2008), hal. 53.
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makna bahasa diperoleh dan diproses melalui simbol visual dan verbal.
Mendengarkan guru dan teman berbicara atau melihat dan membaca gambar
maka mereka dapat memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan dan
pengalaman mereka peroleh. Dengan demikian mendengarkan dan
menceritakan kembali isi cerita merupakan proses pemahaman.*

Mengembangkan keterampilan pemahaman dan penyusunan
merupakan dasar dari kegiatan pembelajaran bahasa. Cara peserta didik
dalam menggunakan bahasa atau berpengaruh pada aspek perkembangan
lainnya seperti sosial, emosional, fisik, dan kepribadian peserta didik dapat
belajar mendengarkan dan menceritakan kembali isi cerita jika peserta
didikmendapatkan kesempatan untuk mengeksperesikan pemahaman peserta
didikdengan membicarakannya untuk diri mereka sendiri juga untuk orang
lain. Dengan demikian peserta didikdapat mempelajari bahasa dengan baik
dalam situasi dan komunikasi belajar yang mendukung tumbuh kembangnya
potensi bahasa peserta didik, dalam proses pembelajaran sehari-hari hal
tersebut bukanlah hal yang mudah. Meski kegiatan bercerita dilakukan sering
masih belum mampu menarik minat peserta didik. Kekurangan minat peserta
didikdalam mendengarkan cerita yang masih rendah disebabkan juga oleh
kurangnya kemampuan guru dalam penggunaan media yang kurang menarik.

C. Kerangka Berpikir
Berkomunikasi merupakan peranan penting dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam berkomunikasi kita dapat mengungkapkan gagasan dan perasaan

%Nany Kusniaty,Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta : Univeritas Terbuka, 2007),
hal. 21.
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yang dimiliki. Keterampilan berkomunikasi siswa dapat dikembangkan
dengan melalui praktik berkomunikasi yang melibatkan semua siswa dalam
kelas. Ketidakpercayaan diri siswa dapat dilatih melalui siswa terbiasa
berkomunikasi dengan teman terdekatnya dan kegiatan pembelajaran yang
bersifat kelompok. Pemecahan masalah tersebut, dilaksanakan penelitian
eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai adalah
model pembelajaran Cooperative tipe Script.

Model pembelajaran Cooperative tipe Script adalah model belajar
yang membuat siswa bekerja secara berpasangan dan secara lisan
mengikhtisarkan atau mengungkapkan bagian-bagian dari pokok bahasan
materi yang telah dipelajarinya dalam ruangan kelas. Penggunaan model
pembelajaran Cooperative Script pada pembelajaran bahasa Indonesia, guna
mengetahui pengaruh penerapan model tersebut terhadap keterampilan

berbicara siswa kelas V.
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Guru belum pernah model Cooperative
Script, dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran masih kurang.

Kondisi
Awal

A 4

1. Rendahnya  keterampilan  berbicara
siswa.

2. Rendahnya percaya diri siswa dalam
mengungkapkan pendapat.

A 4

Menggunakan model pembelajaran
@@—» Cooperative Script pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.
v

1. Membantu meningkatkan keterampilan
berbicara siswa.

2. Membantu meningkatkan percaya diri
siswa dalam mengungkapkan pendapat.

Meningkatnya
keterampilan berbicara.

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian kerangka berpikir maka hipotesis tindakan pada
penelitian ini adalah penerapan model kooperatif tipe Cooperative Script
dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik melalui model
pembelajaran Cooperative Scriptdi kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri

200208 Padangsidimpuan.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200208
Padangsidimpuan, yang beralamat di Kota Padangsidimpuan, Kecamatan
Padangsidimpuan Selatan.Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April
2025 sampai bulan Mei 2025.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan secara
berstruktur terhadap berbagai aktivitas yang dilakukan oleh guru yang
sekaligus peneliti, mulai dibentuknya suatu perencanaan sampai evaluasi
terhadap aktivitas nyata yang berupa kegiatan belajar mengajar, yang
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan.
Karakteristik penelitian ini menyangkut masalah-masalah yang nyata yang
dihadapi oleh guru dilapangan.t
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian tindakan
kelas berdasarkan data penelitian berupa tes hasil belajar peserta didik dan
tanggapan terhadap penerapan model pembelajaran cooperative script.
C. Latar dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200208

Padangsidimpuan, yang beralamat di Kota Padangsidimpuan, Kecamatan

L Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2016), hal. 187-188.
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Padangsidimpuan Selatan. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 200208 Padangsidimpuan tahun pelajaran
2024-2025 yang berjumlah 16 peserta didikyaitu 8 orang peserta didik
perempuan dan 8 orang peserta didik laki-laki yang diajarkan melalui
penerapan model pembelajaran Cooperative Script.
D. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas didefenisikan sebagai suatu tindakan (Action
Research) yang dilakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti. Penelitian
tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus, setiap siklus terdapat dua kali
pertemuan. Prosedur atau langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian
tindakan kelas yang sesuai dengan metode Kurt Lewin terdiri dari
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.>

Gambar 111.1
Model Kurt Lewin Dalam Beberapa Siklus

Perencanaan

N
—| Refleksi Siklus I Tindakan

3

A

Observasi

Pelaksanaan

i '

Refleksi Siklus I1 Tindakan

T— Observasi

v

A

2 Komang T. Dewa dkk.,Pedoman Penelitian Tindakan Kelas., (Jakarta: Direktorat
Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Ditjen Pendidikan Tinggi, 2004), hal. 77.
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1. Perencanaan

a. Menyusun silabus berdasarkan prinsip yang berorientasi pada

pencapaian kompetensi.

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
berkaitan dengan model pembelajaran Cooperative Script
pada setiap kali pertemuan.

c. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas
guru dan aktivitas siswa dalam menerapkan model
pembelajaran Cooperative Script.

d. Menyiapkan lembar observasi keterampilan berbicara siswa.

e. Meminta kesedian guru kelas di tempat penelitian untuk
menjadi observer dalam melaksanakan pembelajaran.

2. Tindakan
Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran Cooperative Script sebagai berikut :
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam
dan doa.
2) Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi

lembar kehadiran siswa.

3) Guru memotivasi siswa dengan bercerita singkat

tentang materi yang akan dipelajari.

4) Guru memberikan apersepsi.
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5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dalam pembelajaran.

6) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran Cooperative

Script.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok
berpasangan.
Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat

ringkasannya.

Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama
berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan
sebagai pendengar.

Pembicara membacakan ringkasannya selengkap
mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok ke dalam
ringkasannya. Selama proses pembacaan, siswa-siswa
lain harus mengimak/menunjukkan ide-ide pokok yang
kurang lengkap dan membantu mengingat dan
menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkannya
dengan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.
Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara

ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya.
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6) Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti
diatas.
7) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan
materi pelajaran.
c. Kegiatan Akhir
1) Guru melakukan refleksi.
2) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa
mempelajari materi selanjutnya.
3) Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca
hamdallah dan mengucapkan salam.
3. Observasi
Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang
dilaksanakan peneliti dan siswa dengan penerapan model pembelajaran
Cooperative Script. Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang
bertugas sebagai observer. Jumlah observer dalam penelitian ini
berjumlah 2 orang yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas guru, dan 1
orang.
4. Refleksi
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta
dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan

melihat data observasi guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung.
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Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan
dianalisa, dari hasil observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Script
pada siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 200208
Padangsidimpuan.
E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yaitu data primer
dan data sekunder, yaitu:
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data pokok dalam penelitian. Data primer
hasil penelitian dilapangan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan
yang bersumber dari informasi yaitu guru kelas V Sekolah Dasar (SD)
Negeri 200208 Padangsidimpuan.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah pelengkap atau pendukung untuk
menguatkan data primer. Dalam penelitian ini data sekunder bersumber
dari kepala sekolah. Adapun berbedaan sumber data primer dan data
sekunder adalah data primer yaitu data utama/asli dari hasil wawancara
dengan guru kelas dan data sekunder adalah data yang menjadi
pendukung data primer.
F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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lembar observasi dan perangkat tes penilaian keterampilan berbicara. Adapun

lembar penilaian adalah alat yang digunakan untuk mengetahui dari aspek

kebahasaan dan aspek non kebahasaan. Tes ini dilakukan pada setiap akhir

pembelajaran siklus I dan siklus II.

Pada pengamatan proses digunakan lembar pengamatan aktivitas

mengajar guru dan aktivitas belajar siswa. Lembar pengamatan proses

terhadap aktivitas mengajar guru terdiri dari beberapa aspek yang diamati,

yaitu:

1. Guru membagi siswa perkelompok secara berpasangan.

2. Guru membagi wacana/materi ataupun sebuah gambar kepada siswa agar
diamati dan dianalisis lalu dari wacana atau gambar tersebut siswa
diminta untuk berpendapat atau merangkum tentang hal yang telah
mereka amati dan mereka pahami.

3. Guru menentukan siswa sebagai pembicara pertama dan sebagai
pendengar.

4. Guru meminta pembicara menyampaikan ringkasannya dengan lengkap
dan menyertakan ide pokok yang diperolehnya. Sementara pendengar
memperhatikan, menganalisis, dan menambahkan gagasan baru, serta
membantu mengingat gagasan pokok dan mengaitkannya dengan materi
sebelumnya.

5. Guru meminta siswa saling berganti peran, sebagai pembicara dan
pendengar.

6. Guru memberikan kesimpulan.
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7. Guru menutup pembelajaran.

Sedangkan lembar pengamatan untuk mengamati secara langsung
aktivitas belajar siswa terdiri dari beberapa aspek yang diamati, yaitu:

1. Siswa duduk berkelompok secara berpasangan.

2. Siswa mengamati dan menganalisis wacana/materi ataupun sebuah
gambar, kemudian siswa berpendapat atau merangkum tentang hal yang
telah mereka amati dan mereka pahami.

3. Siswa bersama guru menentukan pembicara pertama dan sebagai
pendengar.

4. Pembicara menyampaikan ringkasannya dengan lengkap dan
menyertakan ide pokok yang diperolehnya. Sementara pendengar
memperhatikan, menganalisis, dan menambahkan gagasan baru, serta
membantu mengingat gagasan pokok dan mengaitkannya dengan materi
sebelumnya.

5. Siswa saling berganti peran, sebagai pembicara dan pendengar.

6. Siswa mencatat kesimpulan.

7. Siswa merespon penutupan pembelajaran dari guru.

Adapun penilaian tes keterampilan berbicara yang dituangkan dalam
tes performance atau unjuk kerja. Penilaian tes keterampilan berbicara
dilakukan pada setiap akhir siklus I dan siklus Il, dimana siswa menceritakan
sebuah topik yang sesuai materi dengan aspek yang diamati adalah lafal,

intonasi, kosa kata atau kalimat, kelancaran, dan mimik atau ekspresi.
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Tabel 11.3
Kisi-Kisi Keterampilan Berbicara®

Indikator Aspek-aspek

1. | Lafal

Kejelasan vocal atau konsonan
Ketepatan pengucapan
Tidak bercampur lafal daerah

2. | Intonasi

Tinggi rendahnya suara
Tekanan suku kata
Nada atau panjang pendek tempo

3. | Kosakataatau kalimat

Terdapat kalimat pembuka
Isi, kesimpulan penutup
Saling koherensi

4. |Mimik

Gestur atau gerak tubuh
Ekspresi wajah
Penjiwaan

OO P ool 0T

Tabel 111.3
Rubik Penilaian Unjuk Kerja

No| Nama

Aspek yang dinilai Jumlah | Nilai

Lafal| Intonasi| Hafalan| Kosakata| Mimik

skor

Keterangan acuan skor:

jika poin 3 dalam aspek penilaian (a,b,c) hanya satu yang tepat
jika poin 3 dalam aspek penilaian (a,b,c) hanya dua yang tepat
jika poin 3 dalam aspek penilaian (a,b,c) ketiganya tepat

jika poin 3 dalam aspek penilaian ( a,b,c ) ketiganya tepat

dan suara terdengar seluruh kelas

G. Teknik Analisi Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis

kuantitatif dan kualititatif. Data mengenai hasil tes keterampilan berbicara

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), hlm. 138.
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siswa dianalisis secara kuantitatif, sedangkan data hasil observasi dianalisis

secara kualitatif.

1. Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan menggunakan

pedoman observasi selama proses pembelajaran keterampilan berbicara
dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script. Hasil
pengamatan dideskripsikan secara kualitatif. Berdasarkan skala dengan
perhitungan yang ada maka diberikan predikat dari persentase jumlah
seluruh aspek aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa.
Adapun kriteria yang digunakan untuk menilai peningkatan proses
pembelajaran yaitu:

Tabel 1V.3 Kriteria Penilaian Proses Pembelajaran

Interval Nilai Kategori
90 — 100% Sangat Baik
80— 89% Baik

70 —79% Cukup
0-69% Kurang

Sumber : Lasmi (2016:15)

2. Analisis Data Kuantitatif
Pertama, ketuntasan belajar individu. Analisis data ini digunakan
untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa, dalam teknik ini
penelitian menggunakan tes performance atau unjuk kerja. Nilai yang
diperoleh siswa menunjukkan besarnya keterampilan siswa terhadap
pembelajaran keterampilan berbicara dengan menerapkan model
pembelajaran Cooperative Script. Nilai keterampilan berbicara siswa

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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F
P = ﬁx 100%

Keterangan:

P = Nilai siswa

F = Skor peroleh
N = Skor maksimal

Selanjutnya, untuk mencari perhitungan rata-rata sekumpulan
nilai yang telah diperoleh siswa sesuai dengan kategori yang ada pada
tabel 111.1 dapat digunakan rumus sebagai berikut:

_Ex
N

Keterangan:
M  =Nilai Rata-rata (Mean)
¥x  =Jumlah Nilai Seluruh Siswa
N  =Jumlah Siswa

Kedua, ketuntasan klasikal. Wardani menjelaskan bahwa kelas
akan dikatakan tuntas secara klasikal apabila terjadi peningkatan, maka
dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan model Cooperative Script
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Rumus untuk
menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal dapat digunakan

rumus sebagai berikut:

Xs > 80
KB =Tx 100%
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Keterangan:

KB : Ketuntasan belajar

¥s>80 : Jumlah siswa yang mendapat nilai > 80
N : Jumlah siswa secara keseluruhan

Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan berhasil jika persentase
siswa yang tuntas belajar atau siswa yang mendapat nilai > 80 jumlahnya

lebih besar



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Awal (Pra Siklus)

Sebelum melaksanakan penelitian pada siklus |, terlebih dahulu
peneliti mencari data awal nilai keterampilan berbicara pada pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas V SDN 200208 Padangsidimpuan. Untuk mengetahui
ada tidaknya peningkatan keterampilan berbicara pada siswa kelas V. Peneliti
terlebih dahulu melakukan tindakan awal, yaitu melakukan observasi
keterampilan berbicara siswa tanpa menerapkan model Cooperative Script.
Penelitian tahap awal dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data yang
nantinya digunakan sebagai pembanding data penelitian yang diperoleh
sesudah penerapan metode diskusi.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, guru cenderung ceramah dan
menulis latihan soal di papan tulis kemudian siswa disuruh mencatat,
menghafal dan mengerjakan. Guru juga jarang menggunakan model
pembelajaran dalam menyampaikan pembelajaran Bahasa Indonesia. Tentu
saja, banyak siswa yang merasa kesulitan karena siswa masih berada ditahap
operasional konkret yang tidak bisa lepas dari dunia nyata. Guru juga masih
berperan sebagai aktor pembelajaran dan kurang melibatkan siswa dalam
pembelajaran sehingga banyak siswa yang asyik bermain sendiri saat
pembelajaran.

Berdasarkan data awal yang diperoleh, diketahui keterampilan

berbicara siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tes keterampilan

43
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berbicara yang dilakukan dikelas V. Tes pra tindakan di ikuti seluruh siswa
kelas V yang berjumlah 16 siswa. Hasil tes keterampilan berbicara siswa pra
tindakan dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1V.1 Nilai Keterampilan Berbicara pada Prasiklus

No Nama Nilai Keterangan
Belum Tuntas Tuntas
1 | Adinda Nami Pohan 50 N -
2 | Ahmad Asnawi Al-Amin 60 -
3 | Aisyah Balqis Audy 80 - N
4 | Alby Alfarizi 75 - N
5 | Amirul Naufal 65 N -
6 | Agila Ayunda Ahmad 75 - N
7 | Fitri Ramadany 55 3\ -
8 | Kirana Safyya Nasution 60 N -
9 | Mikayla Az-Zahra 75 - N
10 | Nurul Sania Rusdita 80 - N
11 | Rabiatul Adawiyah 75 - N
12 | Rachel Baskara 75 - N
13 | Riky Azmi Sudrajat 60 N -
14 | Rizky Alfarizi Siregar 75 - N
15 | Rizky Ansyah Siregar 60 N -
16 | Sultan Maulana Al-Fatih 55 N -
Jumlah 1075 8 8
Rata-rata 67,18

Tabel 1V.2 Persentase Nilai Keterampilan Berbicara pada Pra Tindakan

Ketuntasan Persentase Rat N
BelumTuntas Tuntas BelumTuntas Tuntas ata-rata
8 8 50% 50% 67,18

Dari tabel di atas tampak bahwa rata-rata nilai keterampilan berbicara
sebesar 67,18. Sebanyak 8 (50%) siswa mendapat nilai di atas nilai Kkriteria
ketuntasan minimal, sedangkan 8 (50%) siswa mendapat nilai kurang dari 75.
Nilai 75 merupakan nilai kriteria ketuntasan minimal pada mata pelajaran

bahasa Indonesia yang ditetapkan sekolah.
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Berdasarkan data yang diperoleh, membuktikan bahwa keterampilan
berbicara siswa kelas VV masih rendah, sehingga perlu diadakan tindakan atau
perlakuan yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas
V SDN 200208 Padangsidimpuan. Dalam penelitian ini peneliti memilih
menerapkan model Cooperative Script.

B. Siklus I
1. Tahap Perencanaan
Sebelum melaksanakan tindakan untuk setiap siklus dalam

peneltian ini, peneliti dengan pihak guru kelas V SDN 200208

Padangsidimpuan menyusun modul ajar Bahasa Indonesia kelas V yang

dilakukan dalam 2 kali pertemuan dengan menerapkan model

pembelajaran Cooperative Script yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 200208 Padangsidimpuan.

Adapun beberapa kegiatan dalam tahap perencanaan ini yakni:

a. Menyusun dan mempersiapkan materi pembelajaran yang akan
digunakan saat proses pembelajaran.

b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa dan lembar
observasi aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script saat pelaksanaan pembelajaran.

c. Mempersiapkan instrumen penilaian yang akan digunakan untuk
menilai keterampilan berbicara siswa.

d. Mempersiapkan tes akhir siklus | yang dituangkan dalam bentuk tes

performance atau unjuk kerja.
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan
modul ajar yang telah disusun oleh peneliti yang sebelumnya telah
dikonsultasikan dengan guru kelas, untuk jam pembelajaran Bahasa
Indonesia peneliti menyesuaikan dengan jadwal yang telah ditentukan
oleh wali kelas IV. Berikut deskripsi pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script
pada siklus 1.
a. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pada siklus I dimulai pada hari Jumat, 25
April 2025 dengan alokasi waktu 2x35 menit. Materi yang dipelajari
adalah mengidentifikasi dan menyebutkan permasalahan yang
dihadapi tokoh cerita pada teks narasi dengan materi bacaan
“Ditukar dengan Apa?”.
1) Kegiatan Awal
a) Kegiatan  pembelajaran  diawali  guru  membuka
pembelajaran dengan salam yang dilanjutkan dengan
menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa serta
menyemangati siswa dengan ice breaking atau tepukan.
b) Selanjutnya, siswa menyimak penjelasan guru tentang apa
yang akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa
tujuan dari kegiatan pembelajaran hari ini.

¢) Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum memulai
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pelajaran dimana salah satu siswa memimpin doa.

Setelah berdoa, guru melakukan ice breaking untuk
mengondisikan agar siswa bisa belajar dengan semangat.
Guru kembali menyapa siswa dan mengajak siswa
berbincang sebentar seperti menanyakan kabar dan alasan
siswa yang datang terlambat.

Kemudian guru menjelaskan kepada siswa bahwa siswa
akan membaca sebuah teks dengan judul “Ditukar dengan

Apa ?” sesuai arahan dari guru.

2) Kegiatan Inti

a)

b)

Pada kegiatan ini guru memberi instruksi yang jelas
bagaimana  sistem  pembentukan  kelompok  dan
mengarahkan siswa untuk duduk dengan kelompoknya
masing-masing.

Setelahitu, guru membagikan teks “Ditukar dengan Apa?”
kepada setiap siswa dengan baik pula agar siswa mengamati
dan menganalisis teks tersebut, lalu siswa mengidentifikasi
masalah yang dialami tokoh pada teks yang berjudul
“Ditukar dengan Apa?”.

Pada kegiatan ini guru membagi teks “Ditukar dengan Apa?”
dengan cara yang teratur dan memberikan instruksi kepada
siswa untuk mengamati dan menganalisis wacana/materi

ataupun sebuah gambar.
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Selanjutnya, setelah siswa selesai mengidentifikasi masalah
yang dialami tokoh pada teks yang berjudul “Ditukar
dengan Apa?” guru menentukan siapa yang akan menjadi
pembicara pertama dan sebagai pendengar dengan baik
pada setiap kelompok.

Pada kegiatan ini guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memilih peran dan menetapkan peran setiap
siswa. Setelah setiap siswa mendapatkan peran, guru
meminta pembicara menyampaikan pendapatnya dengan
lengkap dan pendengar memperhatikan, menganalisis, dan
menambahkan gagasan baru, serta membantu mengingat
gagasan pokok dan mengaitkannya dengan materi
sebelumnya.

Kegiatan ini terlaksana dengan sangat baik karena guru
telah melaksanakan tiga aspek yakni guru mengarahkan satu
persatu kelompok untuk maju ke depan kelas, memberikan
instruksi kepada siswa yang berperan sebagai pembicara
untuk menyampaikan pendapatnya dan siswa yang berperan
sebagai pendengar untuk memberi tanggapan, serta
memantau siswa saat menjalankan peran mereka.

Kegiatan berikutnya yaitu guru meminta siswa saling
berganti peran sebagai pembicara dan pendengar. Kegiatan

ini terlaksana dengan sangat baik karenaguru telah
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memerintahkan siswa untuk bertukar peran, memberikan
instruksi kepada siswa yang berperan sebagai pembicara
dan pendengar, serta memantau siswa saat menjalankan
peran mereka.

Berdasarkan hasil penelitian dari lembar observasi belajar
siswa, siswa duduk berkelompok secara berpasangan
dengan baik. Pada kegiatan ini siswa sudah melaksanakan
seluruh aspek tetapi masih terdapat siswa yang belum
duduk dengan tenang dan terdapat pula siswa yang belum
duduk berkelompok secara teratur.

Kegiatan berikutnya yaitu siswa mengamati dan
menganalisis teks yang berjudul “Ditukar dengan Apa?”
lalu mengidentifikasi masalah yang dialami tokoh pada teks
tersebut. Pada kegiatan tersebut siswa belum mengikuti
instruksi  guru untuk mengamati dan menganalisis
wacana/materi ataupun sebuah gambar sehingga siswa
masih sulit untuk berpendapat atau merangkum tentang hal
yang telah diamati dan dipahami, sehingga berada pada
kategori kurang.

Selanjutnya, siswa bersama guru menentukan pembicara
pertama dan sebagai pendengar. Pada kegiatan ini siswa
belum memilih peran dan belum berdiskusi dalam

menetapkan peran, siswa hanya memperhatikan instruksi
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dari guru sehingga berada pada kategori kurang.

Setelah setiap siswa mendapatkan peran, pembicara
menyampaikan pendapatnya dengan lengkap sementara
pendengar memperhatikan menganalisis, dan menambahkan
gagasan baru, serta membantu mengingat gagasan pokok
dan mengaitkannya dengan materi sebelumnya. Pada
kegiatan ini siswa belum mengikuti instruksi dari guru dan
beberapa siswa belum menjalankan perannya, sehingga
berada pada kategori kurang.

Kegiatan berikutnya yaitu siswa saling berganti peran,
sebagai pembicara dan pendengar. Pada kegiatan ini siswa
belum mengikuti instruksi dari guru dan masih banyak
siswa yang belum melakukan kegiatan seperti sebelumnya,

sehingga berada pada kategori kurang.

3) Kegiatan Penutup

a)

b)

c)

Guru memberikan kesimpulan terkait materi yang telah
dipelajari dan kegiatan yang telah dilaksanakan dengan
baik. Pada kegiatan ini guru memberikan kesimpulan dan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

Terakhir, guru menutup pembelajaran dengan baik dimana
guru mengumumbkan pelajaran berikutnya dan mengarahkan
siswa untuk berdoa.

Siswa masih kurang baik dalam mencatat kesimpulan
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karena masih terdapat beberapa siswa yang belum mencatat
kesimpulan materi pembelajaran dan juga siswa belum
mengatur catatannya dengan baik, sehingga berada pada
kategori kurang.

Siswa juga masih kurang baik pada saat merespon
penutupan pembelajaran dari guru dikarenakan siswa tidak
mengajukan pertanyaan dan terdapat siswa yang tidak
memperhatikan penyampaian dari guru, sehingga berada

pada kategori kurang.

b. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu,

26 April 2025 dengan alokasi waktu 2x35 menit. Materi yang

dipelajari adalah menyebutkan tujuan penulis pada teks narasi

dengan materi bacaan “Ditukar dengan Apa?”.

1) Kegiatan Awal

a)

b)

c)

Kegiatan ~ pembelajaran  diawali guru  membuka
pembelajaran dengan salam yang dilanjutkan dengan
menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa serta
menyemangati siswa dengan ice breaking atau tepukan.
Selanjutnya, siswa menyimak penjelasan guru tentang apa
yang akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa
tujuan dari kegiatan pembelajaran hari ini.

Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum memulai
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pelajaran dimana salah satu siswa memimpin doa.

Setelah berdoa, guru melakukan ice breaking untuk
mengondisikan agar siswa bisa belajar dengan semangat.
Guru kembali menyapa siswa dan mengajak siswa
berbincang sebentar seperti menanyakan kabar dan alasan
siswa yang datang terlambat. Kemudian guru mengingatkan
kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya dan menjelaskan kegiatan pembelajaran yang

akan dilakukan pada pertemuan hari ini.

2) Kegiatan Inti

1)

2)

Berdasarkan hasil penelitian dari lembar observasi mengajar
guru, guru membagi siswa perkelompok secara berpasangan
dengan sangat baik. Pada kegiatan ini guru telah
melaksanakan tiga aspek diantaranya guru menjelaskan
tujuan pembagian kelompok kepada siswa, memberikan
instruksi yang jelas bagaimana sistem pembentukan
kelompok, dan mengarahkan siswa untuk duduk dengan
kelompoknya masing-masing.

Setelah itu, guru membagikan teks “Ditukar dengan Apa?”’
kepada setiap siswa agar siswa mengamati dan menganalisis
teks tersebut, lalu siswa menjawab pertanyaan tentang
tujuan penulis mengenai teks yang telah dibagikan

sebelumnya dengan judul “Ditukar dengan Apa?”. Pada
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kegiatan ini guru telah membagi teks “Ditukar dengan
Apa?” dengan cara yang teratur dan memberikan instruksi
kepada siswa untuk mengamati dan menganalisis teks
tersebut.

Selanjutnya, setelah siswa selesai menjawab pertanyaan
tentang tujuan penulis pada teks yang berjudul “Ditukar
dengan Apa?” guru menentukan siapa yang akan menjadi
pembicara pertama dan sebagai pendengar dengan baik
pada setiap kelompok. Pada kegiatan ini guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memilih peran dan
menetapkan peran setiap siswa.

Setelah setiap siswa mendapatkan peran, guru meminta
pembicara menyampaikan pendapatnya dengan lengkap dan
pendengar memperhatikan, menganalisis, dan
menambahkan gagasan baru, serta membantu mengingat
gagasan pokok dan mengaitkannya dengan materi
sebelumnya. Kegiatan ini terlaksana dengan sangat baik
karena guru telah melaksanakan tiga aspek yakni
mengarahkan satu persatu kelompok untuk majuke depan
kelas, memberikan instruksi kepada siswa yang berperan
sebagai pembicara untuk menyampaikan pendapatnya dan
siswa yang berperan sebagai pendengar untuk memberi

tanggapan, dan memantau siswa saat menjalankan peran
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6)
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mereka.

Kegiatan berikutnya yaitu guru meminta siswa saling
berganti peran sebagai pembicara dan pendengar. Kegiatan
ini terlaksana dengan sangat baik karenaguru telah
memerintahkan siswa untuk bertukar peran, memberikan
instruksi kepada siswa yang berperan sebagai pembicara
dampen dengar, serta memantau siswa saat menjalankan
peran mereka.

Berdasarkan hasil penelitian dari lembar observasi belajar
siswa, siswa duduk berkelompok secara berpasangan
dengan baik.Pada kegiatan ini siswa sudah melaksanakan
seluruh aspek tetapi masih terdapat siswa yang belum
duduk dengan tenang dan terdapat pula siswa duduk
berkelompok secara teratur.

Kegiatan berikutnya yaitu siswa mengamati dan
menganalisis teks yang berjudul “Ditukar dengan Apa?”
lalu menjawab pertanyaan tentang tujuan penulis mengenai
teks tersebut. Pada kegiatan ini beberapa siswa belum
mengikuti instruksi  guru  untuk mengamati dan
menganalisis wacana/materi ataupun sebuah gambar
sehingga siswa masih sulit untuk berpendapat atau
merangkum tentang hal yang telah diamati dan dipahami,

sehingga berada pada kategori kurang.
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8) Selanjutnya, siswa bersama guru menentukan pembicara
pertama dan sebagai pendengar. Pada kegiatan ini siswa
telah memperhatikan instruksi dari guru dan beberapa siswa
telah memilih peran, tetapi siswa belum berdiskusi dalam
menetapkan peran sehingga berada pada kategori kurang.

9) Setelah setiap siswa mendapatkan peran, pembicara
menyampaikan pendapatnya dengan lengkap sementara
pendengar memperhatikan, menganalisis, dan
menambahkan gagasan baru, serta membantu mengingat
gagasan pokok dan mengaitkannya dengan materi
sebelumnya. Pada kegiatan ini setiap kelompok telah maju
ke depan kelas, tetapi beberapa siswa belum mengikuti
instruksi dari guru dan masih terdapat siswa yang belum
menjalankan perannya, sehingga berada pada kategori
kurang.

10) Kegiatan berikutnya yaitu siswa saling berganti peran,
sebagai pembicara dan pendengar. Pada kegiatan ini siswa
telah bertukar peran dan terdapat siswa yang telah
mengikuti instruksidari guru,tetapi beberapa siswa masih
belum melakukan kegiatanseperti sebelumnya, sehingga
berada pada kategori kurang.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru memberikan kesimpulan terkait materi yang telah
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dipelajari dan kegiatan yang telah dilaksanakan dengan baik.
Pada kegiatan ini guru memberikan kesimpulan dan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

b) Terakhir, guru menutup pembelajaran dengan baik pula
dimana guru mengumumkan pelajaran berikutnya dan
mengarahkan siswa untuk berdoa.

c) Siswa masih kurang baik dalam mencatat kesimpulan karena
masih terdapat siswa yang belum mencatat kesimpulan materi
pembelajaran dan siswa belum mengatur catatannya dengan
baik, sehingga berada pada kategori kurang.

d) Terakhir, siswa merespon penutupan pembelajaran dari guru.
Pada kegiatan ini siswa telah memperhatikan penyampaian
dari guru danmembaca doa penutup, tetapi siswa tidak
mengajukan pertanyaan sehingga berada pada kategori
kurang.

C. Tahap Observasi Siklus I
Pada tahap observasi atau pengamatan siklus | dilakukan selama
kegiatan pembelajaran siklus | pertemuan pertama dan pertemuan kedua,
dalam hal ini observasi dilakukan untuk memperoleh data bagaimana
aktivitas mengajar guru dalam menerapkan model pembelajaran Cooperative
Script pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan aktivitas belajar siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model

pembelajaran Cooperative Script. Proses pengamatan ini menggunakan
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lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Pada setiap pertemuan
observer mengamati dan memperhatikan kegiatan yang dilakukan guru dan
siswa pada saat proses pembelajaran. Lebih jelasnya berikut data hasil
observasi aktivitas mengajar guru dalam menerapkan model pembelajaran
Cooperative Script.

Tabel 1V.3 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus |

Pertemuan Tindakan Rata-rata
[ 76,19%
T 80,95% 78,571%

Berdasarkan tabel V.3 diatas dapat diketahui bahwa hasil pengamatan
terhadap aktivitas mengajar guru dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script rata-rata persentase
sebanyak 78,57% dari jumlah keseluruhan setiap pertemuan. Pada pertemuan
| persentase aktivitas mengajar guru sebanyak 76,19% dan pertemuan I
sebanyak 80,95%. Hal ini menunjukan bahwa tindakan aktivitas mengajar
guru dalam menerapkan model pembelajaran Cooperative Script berada pada
kategori cukup dengan kriteria belum mencapai ketuntasan yang ditentukan.

Pada pelaksanaan tindakan siklus |1, diharapkan siswa dapat
melakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran Cooperative Script untuk keseluruhan siswa kelas V SDN
200208 Padangsidimpuan dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang. Dari
pengamatan yang dilakukan persentase aktivitas belajar siswa dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel 1.4 Data Ketuntasan Keterampilan Berbicara Siswa Siklus |

Pertemuan Tindakan Rata-rata
I 53,57%
T 64.88% 59,22%

Berdasarkan tabel V1.4 diatas menunjukan hasil observasi aktivitas
belajar siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran model Cooperative
Script yang diterapkan oleh guru. Rata-rata jumlah persentase siswa pada
siklus | dalam melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah model Cooperative Script sebanyak 59,22% yang berada pada
kategori kurang dari jumlah keseluruhan setiap pertemuan.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang menjalankan peran sebagai
pembicara dan pendengar sudah cukup banyak. Namun masih ada beberapa
siswa yang tidak fokus mengamati dan menganalisis wacana/materi ataupun
gambar yang dibagikan, serta masih terdapat pula siswa yang tidak
menjalankan perannya dengan baik. Pada pembelajaran pertemuan | siswa
masih belum mampu memilih peran sebagai pembicara atau pendengar dan
beberapa siswa belum mampu menjalankan masing-masing peran dengan
baik, terdapat beberapa siswa yang takut untuk berbicara dan terdapat pula
siswa yang berbicara terbata-bata atau terhenti-henti.

Pada pertemuan Il siswa telah menunjukkan perubahan yaitu dengan
bertambahnya siswa yang telah memilih peran baik sebagai pembicara
ataupun pendengar dan beberapa siswa sudah mampu menjalankan masing-
masing peran dengan baik, siswa sudah memiliki keberanian untuk berbicara

dan cara berbicara siswa sudah mulai lancar akan tetapi belum mencapai
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kategori baik atau belum mencapai ketuntasan.

Pada akhir pertemuan siklus I, siswa diberikan tes akhir yang telah
disiapkan oleh peneliti untuk melihat peningkatan keterampilan berbicara
siswa kelas V SDN 200208 Padangsidimpuan setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script.
Data ketuntasan keterampilan berbicara siswa pada siklus | dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 1V.5 Data Ketuntasan Keterampilan Berbicara Siswa Siklus |

Kriteria ketuntasan Kategori Frekuensi Presentase
>80 Tuntas 9 56,25%
<79 Tidaktuntas 7 43,75%
Jumlah 16 100%

Dari tabel 1V.5 dapat diketahui nilai rata-rata yang diperoleh siswa
pada siklus | yaitu 68,33 dari jumlah keseluruhan nilai siswa dalam satu
kelas. Pada tes akhir siklus I, jumlah siswa yang telah mencapai kriteria
keberhasilan sebanyak 9 siswa dari 16 siswa dengan persentase 56,25%,
sedangkan 7 siswa dari 16 jumlah siswa belum mencapai criteria keberhasilan
dengan jumlah persentase 43,75%. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya
persentase ketuntasan siswa pada siklus | belum mencapai standar Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang secara klasikal yaitu 75. Lebih jelasnya,

berikut histogram peningkatan keterampilan berbicara siswa.
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Gambar 11.4 Hasil Tes Akhir Keterampilan Berbicara Siswa Siklus 1

D. Refleksi
Pada akhir siklus | dilakukan tahap refleksi, untuk menganalisis dan

menelaah kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Script. Hal ini dilakukan untuk melihat
secara menyeluruh apakah tindakan yang sudah dilakukan dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa atau tidak yang kemudian akan
direncanakan perbaikan pada pelaksanaan siklus Il. Kegiatan refleksi ini
dilakukan oleh peneliti dan guru.

Berdasarkan hasil nilai keterampilan berbicara yang diperoleh siswa
pada siklus | sebanyak 56,25% sudah tuntas dan 43,75% tidak tuntas. Hal
tersebut diketahui bahwa nilai yang diperoleh siswa belum mencapai kriteria
keberhasilan yang ditentukan, karena pada siklus I masih terdapat beberapa

kekurangan terkait aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa.
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1. Berkaitan dengan aktivitas mengajar guru
Aktivitas mengajar guru pada siklus | pertemuan 1 dan pertemuan

2 masih terdapat kekurangan. Berikut refleksi aktivitas mengajar guru

pada setiap aspek yang diamati.

a. Guru membagi siswa perkelompok secara berpasangan

Pada pertemuan 1 guru telah memberikan instruksi yang jelas
bagaimana sistem pembentukan kelompok dan mengarahkan siswa
untuk duduk dengan kelompoknya masing-masing, tetapi belum
menjelaskan tujuan pembagian kelompok kepada siswa sehingga
pelaksanaanya berada pada poin 2. Sedangkan pada pertemuan 2
guru telah melaksanakan tiga aspek diantaranya guru menjelaskan
tujuan pembagian kelompok kepada siswa, memberikan instruksi
yang jelas bagaimana sistem pembentukan kelompok, dan
mengarahkan siswa untuk duduk dengan kelompoknya masing-
masing. Sehingga pelaksanaannya pada pertemuan 2 berada pada
poin 3.

b. Guru membagi wacana/materi ataupun sebuah gambar kepada siswa
agar diamati dan dianalisis lalu dari wacana atau gambar tersebut
siswa diminta untuk berpendapat atau merangkum tentang hal yang
telah mereka amati dan mereka pahami.

Pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 guru telah membagi
wacana/materi ataupun sebuah gambar dengan cara yang teratur dan

memberikan instruksi kepada siswa untuk mengamati dan
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menganalisis wacana/materi ataupun sebuah gambar, tetapi belum
memantau siswa saat mengamati dan menganalisis wacana/materi
ataupunsebuah gambar. Sehingga pelaksanaannya pada pertemuan 1
dan pertemuan 2 berada pada poin 2.

Guru menentukan siswa sebagai pembicara pertama dan sebagai
pendengar.

Pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 guru telah memberikan

kesempatan kepada siswa untuk memilih peran dan menetapkan
peran setiap siswa, tetapi belum menjelaskan peran akan bertukar
setelah selesai. Sehingga pelaksanaannya pada pertemuan 1 dan
pertemuan 2 berada pada poin 2.
Guru meminta pembicara menyampaikan pendapatnya dengan
lengkap. Sementara pendengar memperhatikan, menganalisis, dan
menambahkan gagasan baru, serta membantu mengingat gagasan
pokok dan mengaitkannya dengan materi sebelumnya.

Pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 guru telah melaksanakan
tiga aspek diantaranya mengarahkan satu persatu kelompok untuk
maju ke depan kelas, memberikan instruksi kepada siswa yang
berperan sebagai pembicara untuk menyampaikan pendapatnya dan
siswa yang berperan sebagai pendengar untuk memberi tanggapan,
dan memantau siswa saat menjalankan peran mereka. Sehingga
pelaksanaannya pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 berada pada poin

3.
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e. Guru meminta siswa saling berganti peran, sebagai pembicara dan
pendengar.

Pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 guru telah melaksanakan
tiga aspek diantaranya memerintahkan siswa untuk bertukar peran,
memberikan instruksi kepada siswa yang berperan sebagai
pembicara dan pendengar, serta memantau siswa saat menjalankan
peran mereka. Sehingga pelaksanaannya pada pertemuan 1 dan
pertemuan 2 berada pada poin 3.

f.  Guru memberikan kesimpulan.

Pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 guru telah memberikan
kesimpulan dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, tetapi
belum mengingatkan siswa tentang tujuan pembelajaran yang telah
dicapai. Sehingga pelaksanaannya pada pertemuan 1 dan pertemuan
2 berada pada poin 2.

g. Guru menutup pembelajaran.

Pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 guru telah
mengumumkan pelajaran berikutnya dan mengarahkan siswa untuk
berdoa, tetapi belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya. Sehingga pelaksanaannya pada pertemuan 1 dan
pertemuan 2 berada pada poin 2.Berkaitan dengan aktivitas belajar
siswaa aktivitas belajar siswa juga masih memiliki kekurangan-
kekurangan yang belum sesuai dengan indikator yang diharapkan.

Berikut refleksi aktivitas belajar siswa pada setiap aspek yang
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diamati.
. Siswa duduk berkelompok secara berpasangan

Pada pertemuan 1 beberapa siswa sudah melaksanakan
seluruh aspek tetapi masih terdapat siswa yang belum duduk dengan
tenang dan terdapat pula siswa yang belum duduk berkelompok
secara teratur, sehingga persentase yang diperoleh pada pertemuan 1
yaitu 81,25% dengan kategori baik. Sedangkan pada pertemuan 2
siswa yang belum duduk dengan tenang dan belum duduk
berkelompok secara teratur berkurang, sehingga persentase yang
diperoleh pada pertemuan 2 yaitu 83,33% dengan kategori baik.
Siswa mengamati dan menganalisis wacana/materi ataupun sebuah
gambar, kemudian siswa berpendapat atau merangkum tentang hal
yang telah mereka amati dan mereka pahami.

Pada pertemuan 1 beberapa siswa belum mengikuti instruksi
guru untuk mengamati dan menganalisis wacana/materi ataupun
sebuah gambar sehingga siswa masih sulit untuk berpendapat atau
merangkum tentang hal yang telah diamati dan dipahami, persentase
yang diperoleh pada pertemuan 1 yaitu 50% dengan kategori kurang.
Sedangkan pada pertemuan 2 jumlah siswa yang mengikuti instruksi
guru untuk mengamati dan menganalisis wacana/materi ataupun
sebuah gambar serta berpendapat atau merangkum tentang hal yang
telah diamati dan dipahami meningkat, sehingga persentase yang

diperoleh pada pertemuan 2 yaitu 60,42% dengan kategori kurang.
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Siswa bersama guru menentukan pembicara pertama dan sebagai
pendengar.

Pada pertemuan 1 siswa belum memilih peran dan belum

berdiskusi dalam menetapkan peran, siswa hanya memperhatikan
instruksi dari guru sehingga persentase yang diperoleh pada
pertemuan 1 yaitu 33,33% dengan kategori kurang. Sedangkan pada
pertemuan 2 sudah terdapat beberapa siswa yang memilih peran,
sehingga persentase yang diperoleh pada pertemuan 2 yaitu 54,17%
dengan kategori kurang.
Pembicara menyampaikan pendapatnya dengan lengkap. Sementara
pendengar memperhatikan, menganalisis, dan menambahkan
gagasan baru, serta membantu mengingat gagasan pokok dan
mengaitkannya dengan materi sebelumnya.

Pada pertemuan 1 siswa belum mengikuti instruksi dari guru
dan beberapa siswa belum menjalankan perannya, sehingga
persentase yang diperoleh pada pertemuan 1 yaitu 45,83% dengan
kategori kurang. Sedangkan pada pertemuan 2 beberapa siswa telah
mengikuti instruksi dari guru dan jumlah siswa yang menjalankan
perannya meningkat, sehingga persentase yang diperoleh pada
pertemuan 2 yaitu 64,58% dengan kategori kurang.

Siswa saling berganti peran, sebagai pembicara dan pendengar.
Pada pertemuan 1 siswa belum mengikuti instruksi dari guru

dan masih banyak siswa yang belum melakukan kegiatan seperti
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sebelumnya dengan menjalankan perannya, sehingga persentase
yang diperoleh pada pertemuan 1 yaitu 45,83% dengan kategori
kurang. Sedangkan pada pertemuan 2 beberapa siswa telah
mengikuti instruksi dari guru dan jumlah siswa yang melakukan
kegiatan seperti sebelumnya dengan menjalankan perannya
meningkat, sehingga persentase yang diperoleh pada pertemuan 2
yaitu 64,58% dengan kategori kurang.

. Siswa mencatat kesimpulan.

Pada pertemuan 1 masih terdapat beberapa siswa yang belum
mencatat kesimpulan materi pembelajaran dan juga siswa belum
mengatur catatannya dengan baik, sehingga persentase Yyang
diperoleh pada pertemuan 1 yaitu 54,17% dengan kategori kurang.
Sedangkan pada pertemuan 2 jumlah siswa yang mencatat
kesimpulan materi pembelajaran meningkat tetapi siswa belum
mengatur catatannya dengan baik, sehingga persentase yang diperoleh
pada pertemuan 2 yaitu 60,42% dengan kategori kurang.

. Siswa merespon penutupan pembelajaran dari guru.

Pada pertemuan 1 siswa tidak mengajukan pertanyaan dan
terdapat siswa yang tidak memperhatikan penyampaian dari guru,
sehingga persentase yang diperoleh pada pertemuan 1 yaitu 64,58%
dengan kategori kurang. Sedangkan pada pertemuan 2 semua siswa
telah memperhatikan penyampaian dari guru tetapi tidak mengajukan

pertanyaan, sehingga persentase yang diperoleh pada pertemuan 2



67

yaitu 66,67% dengan kategori kurang.

Selain itu, pada penilaian tes akhir siklus | yang diberikan

kepada siswa masih terlihat ada beberapa aspek yang belum tercapai

secara maksimal. Berikut merupakan refleksi secara umum

mengenai aspek yang menjadi penilaian keterampilan berbicara.

1)

2)

3)

Lafal

Siswa yang dapat menyebutkan kata-kata dengan jelas
dan benar sudah cukup banyak. Hal ini terlihat pada penilaian
keterampilan berbicara siswa pada poin 1 yakni lafal yang
mencapai persentase sebesar 87,5%, tetapi masih ada siswa yang
vokal atau konsonannya belum jelas dan terdapat pula seorang
siswa saat berbicara masih bercampur lafal daerah.
Intonasi

Siswa yang mampu memberikan variasi intonasi yang
sesuai dengan konteks pembicaraan masih tergolong kurang
karena poin kedua ini hanya mencapai persentase 54,17%.
Karena beberapa siswa belum mampu menggunakan tinggi
rendah suara yang tepat dan bervariasi saat berbicara dan siswa
belum menempatkan tekanan pada suku kata dengan tepat.
Kosa kata atau kalimat

Siswa yang mampu menggunakan kosakata dengan tepat
dan membentuk kalimat dengan baik sudah cukup baik karena

telah mencapai persentase 75%. Semua siswa sudah
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menggunakan kalimat pembuka, isi, dan penutup. Akan tetapi,
pembicaraan siswa belum membentuk alur yang mudah
dipahami.
Kelancaran

Siswa yang dapat berbicara dengan lancar tanpa terbata-
bata memperoleh persentase sebesar 81,25%, tetapi masih ada
beberapa siswa yang terbata-bata atau terhenti-henti saat
berbicara.
Mimik atau ekspresi

Siswa yang mampu menggunakan ekspresi wajah dan
gerakan tubuh yang mendukung masih terbilang rendah dengan
kategori kurang dan berada pada persentase 43,75% karena
siswa belum mampu menjiwai materi pembicaraan dan beberapa
siswa belummenggunakan gerakan tubuh yang mendukung..

Dengan mempertimpangkan kekurangan-kekurangan
pada siklus 1, maka penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus 11
dengan melakukan perbaikan pada proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Cooperative Script untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN

200208 Padangsidimpuan.



69

E. Deksripsi Siklus 11
1. Tahap Perencanaan
Rencana pelaksanaan tindakan pada siklus 11 merupakan upaya

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa menggunakan model
pembelajaran Cooperative Script yang telah dilakukan pada siklus 1.
Siklus 11 ini merupakan langkah selanjutnya atau langkah perbaikan dari
siklus | yang telah dilewati. Perencanaan yang dilakukan pada siklus 11
relatif sama dengan perencanaan di siklusl dengan mengadakan
perbaikan atau penambahan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I.
Adapun perbaikan yang akan dilaksankan pada siklus Il antara lain
memantau siswa saat mengamati dan menganalisis wacana/materi
ataupun sebuah gambar, menjelaskan peran akan bertukar setelah selesai,
mengingatkan siswa tentang tujuan pembelajaran yang telah dicapai,
serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Secara
umum berikut kegiatan dalam tahap perencanaan siklus I1.

a. Menyusun modul ajar Bahasa Indonesia kelas Vdengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dan
mempersiapkan materi pembelajaran yang akan digunakan saat
proses pembelajaran.

b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa dan lembar
observasi aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script saat pelaksanaan pembelajaran.

c. Mempersiapkan instrumen penilaian yang akan digunakan untuk
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menilai keterampilan berbicara siswa.
d. Mempersiapkan tes akhir siklus 11 yang dituangkan dalam bentuk tes
performance atau unjuk kerja.
2. Tahap PelaksanaanTindakan
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan
modul ajar yang telah disusun oleh peneliti yang sebelumnya telah
dikonsultasikan dengan guru kelas, untuk jam pembelajaran Bahasa
Indonesia peneliti menyesuaikan dengan jadwal yang telah ditentukan
oleh wali kelas V. Berikut deskripsi pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script
pada siklus II.
3. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pada siklus Il dimulai pada hari kamis, 11
Januari 2024 dengan alokasi waktu 2x35 menit. Materi yang dipelajari
adalah mencari informasi pada teks lain yakni teks “Cerita tentang Uang”
dan menceritakan ringkasannya.
a. Kegiatan Awal
1) Kegiatan pembelajaran diawali guru membuka pembelajaran
dengan salam yang dilanjutkan dengan menyapa siswa dan
mengecek kehadiran siswa serta menyemangati siswa dengan
ice breaking atau tepukan.
2) Selanjutnya, siswa menyimak penjelasan guru tentang apa yang

akan dilakukan selama prosespembelajaran dan apa tujuan dari
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kegiatan pembelajaran hari ini. Guru mengajak siswa berdoa
bersama sebelum memulai pelajaran dimana salah satu siswa
memimpin doa.

Setelah berdoa, guru melakukan ice breaking untuk
mengondisikan agar siswa bisa belajar dengan semangat.

Guru kembali menyapa siswa dan mengajak siswa berbincang
sebentar seperti menanyakan kabar dan alasan siswa yang
datang terlambat.

Kemudian guru mengingatkan kembali apa yang sudah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya dan menjelaskan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan hari

ini.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

Pada kegiatan ini guru telah melaksanakan tiga aspek yakni guru
menjelaskan tujuan pembagian kelompok kepada siswa,
memberikan  instruksi  yang jelas bagaimana  sistem
pembentukan kelompok, dan mengarahkan siswa untuk duduk
dengan kelompoknya masing-masing.

Setelah itu, guru membagikan teks “Cerita tentang Uang”
kepada setiap siswa dengan baik agar siswa mengamati dan
menganalisis teks tersebut, lalu siswa meringkas teks yang
berjudul “Cerita tentang Uang”. Pada kegiatan ini guru membagi

teks “Cerita tentang Uang” dengan cara yang teratur dan
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memberikan instruksi kepada siswa untuk mengamati dan
menganalisis teks tersebut.

Selanjutnya, setelah siswa selesai meringkas teks tersebut yang
berjudul “Cerita tentang Uang” guru menentukan siapa yang
akan menjadi pembicara pertama dan sebagai pendengar dengan
sangat baik pada setiap kelompok.

Pada kegiatan ini guru telah melaksanakan tiga aspek yakni
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih peran,
menetapkan peran setiap siswa, dan menjelaskan peranakan
bertukar setelah selesai.

Setelah setiap siswa mendapatkan peran, guru meminta
pembicara menyampaikan pendapatnya dengan lengkap dan
pendengar memperhatikan, menganalisis, dan menambahkan
gagasan baru, serta membantu mengingat gagasan pokok dan
mengaitkannya dengan materi sebelumnya.

Kegiatan ini terlaksana dengan sangat baik karena guru telah
melaksanakan tiga aspek yakni mengarahkan satu persatu
kelompok untuk maju kedepan kelas,memberikan instruksi
kepada siswa yang berperan sebagai pembicara untuk
menyampaikan pendapatnya dan siswa yang berperan sebagai
pendengar untuk memberi tanggapan, dan memantau siswa saat
menjalankan peran mereka.

Kegiatan berikutnya yaitu guru meminta siswa saling berganti
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peran sebagai pembicara dan pendengar. Kegiatan ini terlaksana
dengan sangat baik karenaguru telah melaksanakan tiga aspek
yakni memerintahkan siswa untuk bertukar peran, memberikan
instruksi kepada siswa yang berperan sebagai pembicara dan
pendengar, serta memantau siswa saat menjalankan peran
mereka. Berdasarkan hasil penelitian dari lembar observasi
belajar siswa, siswa duduk berkelompok secara berpasangan
dengan baik. Pada kegiatan ini beberapa siswa sudah
melaksanakan seluruh aspek,tetapi masih terdapat siswa yang
belum duduk dengan tenang.

Kegiatan berikutnyayaitu siswamengamati dan menganalisis
teks yang berjudul “Cerita tentang Uang” lalu siswa meringkas
teks tersebut. Pada kegiatan ini masih terdapat siswa yang belum
mengikuti instruksi guru untuk mengamati dan menganalisis
wacana/materi ataupun sebuah gambar dan masih terdapat pula
siswa yang sulit untuk berpendapat atau merangkum tentang hal
yang telah diamati dan dipahami, kegiatan ini berada pada
kategori baik.

Selanjutnya, siswa bersama guru menentukan pembicara
pertama dan sebagai pendengar. Pada kegiatan ini seluruh siswa
sudah memilih peran tetapi terdapat beberapa siswa yang masih
belum berdiskusi dalam menetapkan peran, sehingga kegiatan

ini berada pada kategori baik.
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10) Setelah  setiap siswa mendapatkan peran, pembicara
menyampaikan pendapatnya dengan lengkap sementara
pendengar memperhatikan, menganalisis, dan menambahkan
gagasan baru, serta membantu mengingat gagasan pokok dan
mengaitkannya dengan materi sebelumnya. Pada kegiatan ini
setiap kelompok telah maju ke depan kelas dan telah
menjalankan perannya, namun beberapa siswa yang belum
mengikuti instruksi dari guru, sehingga berada pada kategori
cukup.

11) Kegiatan berikutnya yaitu siswa saling berganti peran sebagai
pembicara dan pendengar. Pada kegiatan ini siswa telah bertukar
peran dan telah melakukan kegiatansepertisebelumnya,tetapi
beberapa siswa belum mengikuti instruksi dari guru, sehingga
berada pada kategori cukup.

c. Kegiatan Penutup

1) Guru memberikan kesimpulan terkait materi yang telah
dipelajari dan kegiatan yang telah dilaksanakan dengan baik.
Pada kegiatan ini guru memberikan kesimpulan dan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

2) Terakhir, guru menutup pembelajaran dengan sangat baik
dimana guru memberikan kesempatan kepadasiswa untuk
bertanya, = mengumumkan  pelajaran  berikutnya, dan

mengarahkan siswa untuk berdoa.
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3) Siswa sudah cukup baik dalam mencatat kesimpulan karena
siswa telah memperhatikan kesimpulan dari guru,tetapi masih
terdapat duasiswayang belum mencatat kesimpulan materi
pembelajaran dan masih terdapat siswa yang belum mengatur
catatannya dengan baik, sehingga berada pada kategori kurang.

4) Siswa juga sudah cukup baik pada saat merespon penutupan
pembelajaran dari guru dikarenakan seluruh siswa telah membaca
doa penutup dan memperhatikan penyampaian dari guru, serta
beberapa siswa telah mengajukan pertanyaan, sehingga berada
pada kategori cukup.

4. Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua pada siklus | dimulai pada hari sabtu,13 Januari
2024 dengan alokasi waktu 2x35 menit. Materi yang dipelajari adalah
menemukan, menyimpulkan informasi, serta menceritakan simpulannya
melalui kegiatan mengamati infografik.
a. Kegiatan Awal

1) Kegiatan pembelajaran diawali guru membuka pembelajaran
dengan salam yang dilanjutkan dengan menyapa siswa dan
mengecek kehadiran siswa serta menyemangati siswa dengan
yel-yel atau tepukan.

2) Selanjutnya, siswa menyimak penjelasan guru tentang apa yang
akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari

kegiatan pembelajaran hari ini.
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Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum memulai
pelajaran dimana salah satu siswa memimpin doa.

Setelah berdoa, guru melakukan ice Dbreaking untuk
mengondisikan agar siswa bisa belajar dengan semangat.

Guru kembali menyapa siswa dan mengajak siswa berbincang
sebentar seperti menanyakan kabar dan alasan siswa yang
datang terlambat.

Kemudian guru mengingatkan kembali apa yang sudah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya dan menjelaskan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan hari

ini.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

Pada kegiatan ini guru telah melaksanakan tiga aspek yakni guru
menjelaskan tujuan pembagian kelompok kepada siswa,
memberikan instruksi yang jelas bagaimana sistem pembentukan
kelompok, dan mengarahkan siswa untuk duduk dengan
kelompoknya masing-masing.

Setelah itu, guru membagikan “infografik” kepada setiap siswa
dengan sangat baik pula agar siswa mengamati dan menganalisis
infografik tersebut, lalu siswa menguraikan informasi yang
didapat dari infografik.

Pada kegiatan ini guru telah melaksanakan tiga aspek yakni

membagi infografik dengan cara yang teratur, memberikan
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instruksi kepada siswa untuk mengamati dan menganalisis
infografik tersebut, serta memantau siswa saat mengamati dan
menganalisis infografik.

Selanjutnya, setelah siswa selesai menguraikan informasi yang
didapat dari info grafik maka guru menentukan siapa yang akan
menjadi pembicara pertama dan sebagai pendengar dengan
sangat baik pada setiap kelompok. Pada kegiatan ini guru telah
melaksanakan tiga aspek yakni memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memilih peran, menetapkan peran setiap siswa, dan
menjelaskan peran akan bertukar setelah selesai.

Setelah setiap siswa mendapatkan peran, guru meminta
pembicara menyampaikan pendapatnya dengan lengkap dan
pendengar memperhatikan, menganalisis, dan menambahkan
gagasan baru, serta membantu mengingat gagasan pokok dan
mengaitkannya dengan materi sebelumnya. Kegiatan ini
terlaksana dengan sangat baik karena guru telah melaksanakan
tiga aspek yakni mengarahkan satu persatu kelompok untuk
maju ke depan kelas, memberikan instruksi kepada siswa yang
berperan sebagai pembicara untuk menyampaikan pendapatnya
dan siswa yang berperan sebagai pendengar untuk memberi
tanggapan, dan memantau siswa saat menjalankan peran

mereka.

6) Kegiatan berikutnya yaitu guru meminta siswa saling berganti
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peran sebagai pembicara dan pendengar. Kegiatan ini terlaksana
dengan sangat baik karenaguru telah memerintahkan siswa
untuk bertukar peran, memberikan instruksi kepada siswa yang
berperan sebagai pembicara dan pendengar, serta memantau
siswa saat menjalankan peran mereka. Berdasarkan hasil
penelitian dari lembar observasi belajar siswa, siswa duduk
berkelompok secara berpasangan dengan sangat baik. Pada
kegiatan ini siswa sudah melaksanakan seluruh aspek, tetapi
masih terdapat dua orang siswa yang belum duduk dengan
tenang.

Kegiatan berikutnya yaitu siswa mengamati dan menganalisis
info grafik lalu siswa menguraikan informasi yang didapat dari
info grafik tersebut. Pada kegiatan ini siswa telah mengamati
dan menganalisis wacana/materi ataupun sebuah gambar dan
telah dapat berpendapat atau merangkum tentang hal yang telah
diamati dan dipahami, hanya terdapat dua siswa yang belum
mengikuti instruksi guru untuk mengamati dan menganalisis
wacana/materi atau pun sebuah gambar, sehingga berada pada
kategori sangat baik. Selanjutnya, siswa bersama guru
menentukan pembicara pertama dan sebagai pendengar. Pada
kegiatan ini siswa telah memilih peran dan memperhatikan
instruksi dari guru, sisa dua orang siswa yang belum berdiskusi

dalam menetapkan peran,sehingga berada pada kategori sangat
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baik.

8) Setelah setiap siswa mendapatkan peran, pembicara
menyampaikan pendapatnya dengan lengkap sementara
pendengar memperhatikan, menganalisis, dan menambahkan
gagasan baru, serta membantu mengingat gagasan pokok dan
mengaitkannya dengan materi sebelumnya. Pada kegiatan ini
setiap kelompok telah maju kedepan kelas dan menjalankan
peran, hanya empat orang siswa yang belum mengikutiinstruksi
dari guru, sehingga berada pada kategori sangat baik.

9) Kegiatan berikutnya yaitu siswa saling berganti peran sebagai
pembicara dan pendengar. Pada kegiatan ini siswa telah bertukar
peran dan melakukan kegiatan seperti sebelumnya, hanya empat
orang siswa yang belum mengikuti instruksidari guru, sehingga
berada pada kategori sangat baik.

c. Kegiatan Penutup

1) Guru memberikan kesimpulan terkait materi yang telah
dipelajari dan kegiatan yang telah dilaksanakan dengan baik.
Pada kegiatan ini guru telah memberikan kesimpulan dan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

2) Terakhir, guru menutup pembelajaran dengan sangat baik
dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, = mengumumkan  pelajaran  berikutnya, dan

mengarahkan siswa untuk berdoa.



80

3) Siswa mencatat kesimpulan dengan baik karena seluruh siswa
telah mencatat kesimpulan materi pembelajaran dan tersisa
sedikit siswa yang belum mengatur catatannya dengan baik,
sehingga berada pada kategori baik.

4) Siswa sudah cukup baik pada saat merespon penutupan
pembelajaran dari guru dikarenakan siswa telah membaca doa
penutup dan memperhatikan penyampaian dari guru, serta
beberapa siswa mengajukan pertanyaan.

5. Tahap Observasi

Pada tahap observasi atau pengamatan siklus Il dilakukan selama
kegiatan pembelajaran siklus Il pertemuan pertama dan pertemuan kedua,
dalam hal ini observasi dilakukan untuk memperoleh data bagaimana
aktivitas mengajar gurudalam menerapkan model pembelajaran
Cooperative Script pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan aktivitas
belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Script. Proses
pengamatan ini menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh
peneliti.

Pada setiap pertemuan observer mengamati dan memperhatikan
kegiatan yang dilakukan guru dan siswa pada saat proses pembelajaran.
Lebih jelasnya berikut data hasil observasi aktivitas mengajar guru dalam

menerapkan model pembelajaran Cooperative Script.
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Tabel 1V.6 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus 11

Pertemuan Tindakan Rata-rata
1 90,48%
T 95,24% 92,86%

Berdasarkan tabel V.6 diatas dapat diketahui bahwa hasil
pengamatan terhadap aktivitas mengajar guru dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script rata-rata
persentase sebanyak 92,86% dari jumlah keseluruhan setiap pertemuan.
Pada pertemuan | persentase aktivitas mengajar guru sebanyak 90,48%
dan pertemuan Il sebanyak 95,24%.

Hal ini menunjukan bahwa tindakan aktivitas mengajar guru
dalam menerapkan model pembelajaran Cooperative Script berada pada
kategori sangat baik yang ditentukan yaitu 92,86%. Pada pelaksanaan
tindakan siklus Il, diharapkan siswa dapat melakukan aktivitas
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran
Cooperative Script untuk keseluruhan siswa kelas V SDN 200208
Padangsidimpuan dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang. Dari
pengamatan yang dilakukan persentase aktivitas belajar siswa dapat
dilihat pada table berikut ini :

Tabel 1VV.7 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11

Pertemuan Tindakan Rata-rata
1 79,76%
T 88.99% 84,37%

Berdasarkan tabel

IV.7 diatas menunjukan hasil observasi

aktivitas belajar siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran model

Cooperative Script yang diterapkan oleh guru.

Rata-rata jumlah
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persentase siswa pada siklus 11 dalam melakukan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan langkah-langkah model Cooperative Script sebanyak
84,37% yang berada pada kategori baik dari jumlah keseluruhan setiap
pertemuan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah dapat menjalankan
peran sebagai pembicara dan pendengar. Namun masih ada beberapa
siswa yang tidak mengikuti instruksi dari guru saat menjalankan
peran,serta masih terdapat pula siswa yang tidak menjalankan perannya
dengan baik.

Pada pembelajaran pertemuan | beberapa siswa masih belum
berdiskus idalam menetapkan peran sebagai pembicara atau pendengar
dan beberapa siswa belum mengikuti instruksi dari guru saat
menjalankan perannya, terdapat beberapa siswa yang belum mengikuti
instruksi untuk berbicara dan terdapat pula siswa yang berbicara masih
terbata-bata atau terhenti-henti.

Pada pertemuan Il siswa telah menunjukkan perubahan yaitu
dengan bertambahnya siswa yang telah berdiskusi dalam menetapkan
peran sebagai pembicara atau pendengar dan beberapa siswa sudah
mengikuti instruksi dari guru saat menjalankan perannya, serta siswa
sudah memiliki keberanian untuk berbicara dan cara berbicara siswa rata-
rata sudah lancar. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus Il
mencapai kategori baik atau sudah mencapai ketuntasan.

Pada akhir pertemuan siklus Il, siswa diberikan tes akhir yang

telah disiapkan oleh peneliti untuk melihat peningkatan keterampilan
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berbicara siswa kelas V SDN 200208 Padangsidimpuan setelah
dilakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Cooperative Script. Data ketuntasan siswa pada siklus | dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini:

Tabel 1V.8 Data Ketuntasan Keterampilan Berbicara Siswa Siklus 11

Kriteria Ketuntasan| Kategorl Frekuensi | Presentase
>80 Tuntas 13 81,25%
<79 Tidak tuntas 3 18,75%
Jumlah 100%

Dari tabel 1V.8 dapat diketahui nilai rata-rata yang diperoleh
siswa pada siklus Il yaitu 84,58 dari jumlah keseluruhan nilai siswa
dalam satu kelas. Pada tes akhir siklus I, jumlah siswa yang telah
mencapai Kkriteria keberhasilan sebanyak 13 siswa dari 16 siswa dengan
persentase 81,25%, sedangkan 3 siswa dari 16 jumlah siswa belum
mencapai kriteria keberhasilan dengan jumlah persentase 18,75%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya persentase ketuntasan siswa
pada siklus Il sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang secara klasikal yaitu 80%. Lebih jelasnya, berikut histogram

peningkatan keterampilan berbicara siswa.
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Gambar V.3 Hasil Tes Akhir Keterampilan Berbicara Siswa Siklus 11

6.

Refleksi

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il telah dilakukan sesuai
dengan langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Script dan
sudah dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun oleh
peneliti bersama guru. Penerapan model pembelajaran Cooperative
Script dengan menggunakan langkah-langkah model pembelajaran
Cooperative Script tersebut dalam meningkatkan keterampilan berbicara
siswa sudah dilaksanakan dengan baik dengan memperhatikan refleksi
pada kegiatan siklus I. Siklus 11 juga memuat aktivitas mengajar guru dan
aktivitas belajar siswa.
a. Berkaitan dengan aktivitas mengajar guru

Pada siklus Il aktivitas mengajar guru terdiri dari pertemuan
1 dan pertemuan

b. Berikut refleksi aktivitas mengajar guru pada setiap aspek yang



85

diamati.

1)

2)

3)

Guru membagi siswa perkelompok secara berpasangan. Pada
pertemuan 1 dan pertemuan 2 guru telah melaksanakan tiga
aspek diantaranya guru menjelaskan tujuan pembagian
kelompok kepada siswa, memberikan instruksi yang jelas
bagaimana sistem pembentukan kelompok, dan mengarahkan
siswa untuk duduk dengan kelompoknya masing-masing.
Sehingga pelaksanaannya pada pertemuan 1 dan pertemuan 2
berada pada poin 3.

Guru membagi wacana/materi ataupun sebuah gambar kepada
siswa agar diamati dan dianalisis lalu dari wacana atau gambar
tersebut siswa diminta untuk berpendapat atau merangkum
tentang hal yang telah mereka amati dan mereka pahami.

Pada pertemuan 1 guru telah membagi wacana/materi ataupun
sebuah gambar dengan cara yang teratur dan memberikan
instruksi kepada siswa untuk mengamati dan menganalisis
wacana/materi ataupun sebuah gambar, tetapi belum memantau
siswa saat mengamati dan menganalisis wacana/materi ataupun
sebuah gambar sehingga pelaksanaannya pada pertemuan 1 dan
berada pada poin 2. Sedangkan pada pertemuan 2 guru telah
melaksanakan tiga aspek diantaranya membagi wacana/materi
ataupun sebuah gambar dengan cara yang teratur, memberikan

instruksi  kepadasiswauntuk mengamati dan menganalisis
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wacana/materi ataupun sebuah gambar, serta memantau siswa
saat mengamati dan menganalisis wacana/materi atau pun
sebuah gambar sehingga pelaksanaannya pada pertemuan 2
berada pada poin 3.

Guru menentukan siswa sebagai pembicara pertama dan sebagai
pendengar. Pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 guru telah
melaksanakan tiga aspek diantaranya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memilih peran, menetapkan peran setiap
siswa, dan menjelaskan peran akan bertukar setelah selesai.
Sehingga pelaksanaannya pada pertemuan 1 dan pertemuan 2
berada pada poin 3.

Guru meminta pembicara menyampaikan pendapatnya dengan
lengkap. Sementara pendengar memperhatikan, menganalisis,
dan menambahkan gagasan baru, serta membantu mengingat
gagasan pokok dan mengaitkannya dengan materi sebelumnya.
Pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 guru telah melaksanakan
tiga aspek diantaranya mengarahkan satu persatu kelompok
untuk maju ke depan kelas, memberikan instruksi kepada siswa
yang berperan sebagai pembicara untuk menyampaikan
pendapatnya dan siswa yang berperan sebagai pendengar untuk
memberi tanggapan, dan memantau siswa saat menjalankan
peran mereka. Sehingga pelaksanaannya pada pertemuan 1 dan

pertemuan 2 berada pada poin 3.
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6) Guru meminta siswa saling berganti peran, sebagai pembicara
dan pendengar.Pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 guru telah
melaksanakan tiga aspek diantaranya memerintahkan siswa
untuk bertukar peran, memberikan instruksi kepada siswa yang
berperan sebagai pembicara dan pendengar, serta memantau
siswa saat menjalankan peran mereka. Sehingga pelaksanaannya
pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 berada pada poin 3.

7) Guru memberikan kesimpulan. Pada pertemuan 1 dan pertemuan
2 guru telah memberikan kesimpulan dan menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti, tetapi belum mengingatkan siswa
tentang tujuan pembelajaran yang telah dicapai. Sehingga
pelaksanaannya pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 berada pada
poin 2.

8) Guru menutup pembelajaran. Pada pertemuan 1 dan pertemuan 2
guru telah melaksanakan tiga aspek diantaranya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mengumumkan
pelajaran berikutnya, dan mengarahkan siswa untuk berdoa.
Sehingga pelaksanaannya pada pertemuan 1 dan pertemuan 2
berada pada poin 3.

c. Berkaitan dengan aktivitas belajar siswa
Aktivitas belajar siswa juga terdiri dari dua pertemuan yakni
pertemuan 1 dan pertemuan 2. Berikut refleksi aktivitas belajar siswa

pada setiap aspek yang diamati.
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Siswa duduk berkelompok secara berpasangan. Pada pertemuan
1 beberapa siswa sudah melaksanakan seluruh aspek tetapi
masih terdapat siswa yang belum duduk dengan tenang,
sehingga persentase yang diperoleh pada pertemuan 1 yaitu
89,58% dengan kategori baik. Sedangkan pada pertemuan 2
siswa sudah melaksanakan seluruh aspek tetapi masih terdapat
dua orang siswa yang belum duduk dengan tenang, sehingga
persentase yang di peroleh pada pertemuan 2 yaitu 95,83%
dengan kategori sangat baik.

Siswa mengamati dan menganalisis wacana/materi ataupun
sebuah gambar, kemudian siswa berpendapat atau merangkum
tentang hal yang telah mereka amati dan mereka pahami. Pada
pertemuan 1 terdapat siswa yang belum mengikuti instruksi guru
untuk mengamati dan menganalisis wacana/materi ataupun
sebuah gambar serta masih terdapat siswa yang sulit untuk
berpendapat atau merangkum tentang hal yang telah diamati dan
dipahami, persentase yang diperoleh pada pertemuan 1 yaitu
83,33% dengan kategori baik. Sedangkan pada pertemuan 2
hanya terdapat dua siswa yang belum mengikuti instruksi guru
untuk mengamati dan menganalisis wacana/materi ataupun
sebuah gambar serta siswa telah dapat berpendapat atau
merangkum tentang hal yang telah diamati dan dipahami

meningkat, sehingga persentase yang diperoleh pada pertemuan
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2 yaitu 91,67 dengan kategori sangat baik.

Siswa bersama guru menentukan pembicara pertama dan
sebagai pendengar. Pada pertemuan 1 seluruh siswa sudah
memilih peran tetapi terdapat beberapa siswa yang masih belum
berdiskusi dalam menetapkan peran, sehingga persentase yang
diperoleh pada pertemuan 1 yaitu 83,33% dengan kategori baik.
Sedangkan pada pertemuan 2 sisa dua orang siswa yang belum
berdiskusi dalam menetapkan peran, sehingga persentase yang
diperoleh pada pertemuan 2 yaitu 95,83% dengan kategori
sangat baik.

Pembicara menyampaikan pendapatnya dengan lengkap.
Sementara pendengar memperhatikan, menganalisis, dan
menambahkan gagasan baru, serta membantu mengingat
gagasan pokok dan mengaitkannya dengan materi sebelumnya.
Pada pertemuan 1 beberapa siswa yang belum mengikuti
instruksi dari guru dan seluruh siswa telah menjalankan
perannya, sehingga persentase yang diperoleh pada pertemuan 1
yaitu 79,17% dengan kategori cukup. Sedangkan pada
pertemuan 2 siswa yang telah mengikuti instruksi dari guru
meningkat dan tersisa empat orang yang belum mengikuti
instruksi dari guru, sehingga persentase yang diperoleh pada
pertemuan 2 yaitu 91,67% dengan kategori sangat baik.

Siswa saling berganti peran, sebagai pembicara dan pendengar.
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Pada pertemuan 1 siswa telah melakukan kegiatan seperti
sebelumnya dengan menjalankan perannya tetapi beberapa
siswa belum mengikuti instruksi dari guru, sehingga persentase
yang diperoleh pada pertemuan 1 yaitu 79,17% dengan kategori
cukup. Sedangkan pada pertemuan 2 siswa yang belum
mengikuti instruksi dari guru berkurang menjadi empat orang
siswa, sehingga persentase yang diperoleh pada pertemuan 2
yaitu 91,67% dengan kategori sangat baik.

Siswa mencatat kesimpulan. Pada pertemuan 1 masih terdapat
dua siswa yang belum mencatat kesimpulan materi
pembelajaran dan masih terdapt siswa belum mengatur
catatannya dengan baik, sehingga persentase yang diperoleh
pada pertemuan 1 yaitu 72,92% dengan kategori kurang.
Sedangkan pada pertemuan 2 seluruh siswa telah mencatat
kesimpulan materi pembelajaran dan tersisa sedikit siswa yang
belum mengatur catatannya dengan baik, sehingga persentase
yang diperoleh pada pertemuan2yaitu 83,33% dengan kategori
baik.

Siswa merespon penutupan pembelajaran dari guru. Pada
pertemuan 1 beberapa siswa mengajukan pertanyaan dan seluruh
siswa telah memperhatikan penyampaian dari guru, sehingga
persentase yang diperoleh pada pertemuan 1 vyaitu 70,83%

dengan kategori cukup. Sedangkan pada pertemuan 2 jumlah
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siswa mengajukan pertanyaan meningkat, sehingga persentase

yang diperoleh pada pertemuan 2 yaitu 72,92% dengan kategori

cukup. Selain itu, hasil tes nilai keterampilan berbicara siswa

pada siklus Il juga telah mengalami peningkatan dari

sebelumnya. Berikut refleksi secara umum mengenai aspek yang

menjadi penilaian keterampilan berbicara siswa.

a)

b)

Lafal

Siswa yang dapat menyebutkan kata-kata dengan
jelas dan benar sudah hampir mencakup seluruh siswa. Hal
ini terlihat pada penilaian keterampilan berbicara siswa
pada poin 1 yakni lafal yang mencapai persentase sebesar
95,83%.
Intonasi

Siswa yang mampu memberikan variasi intonasi
yang sesuai dengan konteks pembicaraan sudah tergolong
banyak karena poin kedua sudah mencapai persentase
83,33%.
Kosa kata atau kalimat

Siswa yang mampu menggunakan kosakata dengan
tepat dan membentuk kalimat dengan baik sudah hamper
mencakup seluruh siswa karena telah mencapai persentase

91,67%.



92

d) Kelancaran
Siswa yang dapat berbicara dengan lancar tanpa
terbata-bata sudah terbilang banyak karena telah
memperoleh persentase sebesar 87,5%.
e) Mimik atau ekspresi
Siswa yang mampu menggunakan ekspresi wajah
dan gerakan tubuh yang mendukung telah meningkat dari
siklus I ke siklus Il dengan persentase 64,58%.
Berdasarkan hasil tes akhir siklus Il nilai keterampilan
berbicara yang diperoleh siswa pada siklus Il sebanyak 81,25%
sudah tuntas dan 18,75% tidak tuntas. Hal tersebut diketahui
bahwa nilai yang diperoleh siswa sudah mencapai Kkriteria
keberhasilan yang ditentukan. Maka dari itu pelaksanaan
terhenti hingga pada siklus II.
F. Pembahasan
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di SDN
200208 Padangsidimpuan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V
Hasil pembelajaran yang dilakukan pada siklus 1 dan siklus Il dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dapat diketahui bahwa
terdapat peningkatan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat dilihat pada

perbandingan siklus I dan siklus Il berikut ini:
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1. Analisis Data Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I dan
Siklus 11

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh rata-rata
persentase aktivitas mengajar guru dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Script mengalami peningkatan dari siklus I ke
siklus I1. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 1.9 Perbandingan Aktivitas Mengajar Guru Siklus |

dan Siklus 11
Siklus Rata-rata(%o) Peningkatan
1 78,57%
T 92.86% 14,29%

Berdasarkan tabel 1V.9 diatas, menunjukkan terjadinya
peningkatan hasil tindakan aktivitas guru dalam menerapkan model
pembelajaran Cooperative Script dengan peningkatan sebanyak 14,29%
dari aktivitas mengajar guru pada siklus | persentase yang diperoleh
sebanyak 78,57% meningkat menjadi 92,86% pada siklus Il. Peningkatan
ini terjadi dikarenakan refleksi yang telah dilakukan dan guru mampu
meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan model pembelajaran
Cooperative Script di kelas. Guru juga mampu menguasai kelas dengan
baik sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih aktif. Siswa menjadi
lebih termotivasi dan bersemangat untuk melaksanakan proses
pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persentase tindakan
aktivitas mengajar guru sudah mencapai criteria keberhasilan yang
diharapkan yaitu 80%, maka tindakan aktivitas guru dalam menerapkan

model pembelajaran Cooperative Script pada mata pelajaran Bahasa
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Indonesia dinyatakan berhasil.

. Analisis Data Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus
I

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan langkah-langkah model
pembelajaran Cooperative Script pada siklus I dan siklus Il. Hal tersebut
dapat dilihat pada table 1VV.10 berikut ini :

Tabel 1V.10 Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

dan Siklus 11
Siklus Rata-rata(%o) Peningkatan
1 59,22%
T 84.37% 25,15%

Berdasarkan tabel 1V.10 di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan langkah-langkah model pembelajaran
Cooperative Script dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan
sebanyak 25,15%. Aktivitas belajar siswa dapat meningkat karena siswa
butuh beradaptasi dengan model pembelajaran Cooperative Script yang
diterapkan. Awalnya siswa belum menguasai aktivitas atau kegiatan yang
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script,
tetapi dengan melakukan kegiatan yang sama secara berulang maka siswa
dapat memahami dan mengikuti rangkaian kegiatan dengan lebih baik
pada setiap pertemuan. Hal tersebut juga tidak lepas dari kemampuan
guru dalam melaksanakan model pembelajaran Cooperative Script,
sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih aktif.Berdasarkan hasil

observasi aktivitas belajar siswa pada siklus Il dengan menggunakan
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langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Script telah mencapai
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 80%. Maka tindakan
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script dinyatakan berhasil.

. Analisis Data Hasil Tes Akhir Keterampilan Berbicara Siswa
Berdasarkan Hasil Penilaian Tes Performance

Keterampilan berbicara siswa setelah dilakukannya tindakan
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, maka keterampilan berbicara siswa
mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil tes
keterampilan berbicara siswa, pada siklus | siswa yang sudah tuntas
sebanyak 56,25% dan 43,75% siswa yang belum tuntas. Pada siklus II,
hasil tes keterampilan berbicara siswa meningkat dibandingkan dengan
siklus 1. Peningkatan ini ditunjukkan pada hasil tes keterampilan
berbicara siswa yang telah mencapai kriteria ketuntasan yaitu sebanyak
81,25% dan yang belum mencapai kriteria ketuntasan mengalami
penurunan sebanyak 18,75% pada siklus 11.

Dari hasil tes yang diperoleh pada siklus | dan Il telah
menunjukan adanya peningkatan sebesar 25%. Hal tersebut disebabkan
karena pada tahap pelaksanaan tindakan baik pada aktivitas mengajar
guru maupun aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan, maka
dalam proses pembelajaran siswa lebih bersungguh-sungguh dalam
mengasah keterampilan berbicaranya sehingga hasil tes keterampilan

berbicara siswa dapat meningkat. Dengan demikian, dapat diketahui
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bahwa yang membedakan antara siswa yang tuntas dengan yang tidak
tuntas adalah cara mereka melaksanakan dan mengikuti aktivitas atau
kegiatan pada saat tahap pelaksanaan tindakan.

Hal ini dirasa sudah cukup memuaskan karena criteria
keberhasilan yang telah ditentukan sudah tercapai. Peningkatan
keterampilan berbicara siswa pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada
tabel berikut mengenai perbandingan hasil tes akhir keterampilan
berbicara siswa siklus I dan siklus II.

Tabel 1V.11 Perbandingan Ketuntasan Keterampilan Berbicara Siswa
Siklus I dan Siklus 11

. Persentase .
Siklus Tuntas TidakTuntas Peningkatan
1 56,25% 43,75%
T 81.25% 18.75% 25%

Adapun hasil tes akhir keterampilan berbicara siswa siklus I dan

siklus 11 dapat dilihat pada histogram berikut.

Siklusl Siklusll

Tuntas Tidak Tuntas | [ ]

Gambar 4.3 Hasil Tes Akhir Keterampilan Berbicara Siswa Siklus | dan Siklus 11
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Cooperative Script memiliki pengaruh yang positif
terhadap keterampilan berbicara siswa dengan adanya peningkatan
keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 200208 Padangsidimpuan
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hasil
rata-rata pada siklus | sebesar 68,33 dan persentase ketuntasan yaitu
56,25% meningkat menjadi 84,58 dengan persentase ketuntasan yaitu
81,25% pada siklus I1.

Berdasarkan wuraian di atas dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script
dari siklus | ke siklus Il. Adanya peningkatan keterampilan berbicara
siswa melalui model pembelajaran Cooperative Script pada siklus | ke
siklus 11, disebabkan oleh aktivitas mengajarguru dan aktivitas belajar
siswa yang sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Cooperative Script efektif untuk diterapkan terhadap peningkatan
keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas

V SDN 200208 Padangsidimpuan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di SDN 200208
Padangsidimpuan, ditemukan bahwa aktivitas belajar siswa pada penerapan
model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkat dari siklus |
kategori kurang menjadi kategori baik pada siklus Il. Hasil keterampilan
berbicara siswa juga mengalami peningkatan dengan kategori kurang pada
siklus 1 dan meningkat menjadi kategori baik pada siklus Il. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran Cooperative Script dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 200208
Padangsidimpuan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa hendaknya pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa
lebih aktif dan berani menyampaikan pendapatnya serta lebih fokus
memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru agar siswa bisa
menerima materi pembelajaran dengan baik.

2. Bagi guru sebelum menerapkan model pembelajaran Cooperative Script
hendaknya menguasai atau mendalami model tersebut terlebih dahulu,
sehingga guru dapat lebih menguasai cara menerapkannya kepada siswa.

3. Bagi sekolah dengan adanya penerapan model pembelajaran Cooperative

Script ini kiranya dapat dijadikan evaluasi terhadap pembelajaran yang

98



99

akan diterapkan oleh setiap guru untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, agar proses pembelajaran menjadi lebih kreatif dan
inovatif serta tidak terkesan monoton pada proses pembelajaran yang

berlangsug.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 200208 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : V/Semester 2

Tema : Indahnya Kebersamaan

Sub tema : Keberagaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran 01

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima,menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2.  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,
melihat, membaca,dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Bahasa

Indonesia
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1. Menentukan pokok pikiran | 3.1.1. Menyajikan hasil identifikasi pokok
dalam teks lisan dan tulis pikiran dalam teks tulis dan lisan
secara lisan, tulis dan visual
4.1.Menguraikan urutan | 4.1.1. Menyajikan kembali peristiwa atau
peristiva atau tindakan tindakan dengan memperhatikan
yang terdapat pada teks latar cerita yang terdapat pada teks
narasi narasi




C. Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan mengamati teks pawai budaya siswa mampu memahami isi teks
wacana.

Dengan membuat ringkasan siswa mampu mengidentifikasi ide-ide
pokok dari teks wacana.

Dengan  mempresentasikan ~ kedepan  kelas  siswa  mampu
mengkomunikasikan ide-ide pokok yang telah di peroleh dari teks

Wwacana.

D. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik

Model pembelajaran : Cooperative Script
E. Media/Alat, Bahan, dan Sumber
Media/Alat . Buku siswa
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema indahnya

kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi

2017) jakarta, Kementerian Pendidikan dan kebudayaan.

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu

Pendahuluan | 1. Guru mengkondisikan siswa agar siap | 10 menit

mengikuti pelajaran.

2. Guru mengucapkan salam untuk memulai
pembelajaran

3. Salah satu siswa diminta untuk memimpin
berdoa

4. Guru menanyakan kabar dan menanyakan
kehadiran siswa

5. Guru memberikan apersepsi dan motivasi
kepada siswa

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti | 1. Guru menampilkan teks percakapan dengan | 50 menit

contoh wacana yang berjudul “Berenang”




Siii: Hel, kamu sudah punya rencana untuk iburan semester nanti?

Rudi: Belum nih, sebenarnya. Mungkin aku akan mencoba berenang di

pantal.

Siti- Aku juga suka berenang. Pantai mana yang akan kamu kunjungi?

Rudi: Aku berencana ke Pantal Kuta. Katanya ombaknya bagus buat
belajar selancar juga.

Siti- Seru banget! Mungkin kit bisa berenang bersama, dan siapa tahu
aku bisa belajar selancar darimu.

Rudi: Pasti, Sitil Kapan kamu rencananya?

Siti: Bagaimana kalau minggu depan? Liburan semester kan cukup
panjang, kita hisa nikmati waktu kit di sana.

Rudi: Oke, minggu depan, ya. Aku sudah tidak sabar untuk merasakan
air laut.

2.

3.

Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok
secara berpasangan

Siswa membaca dan memahami wacana
untuk dibaca dan dibuat ringkasannya.
Siswa dibantu guru menetapkan siapa yang
pertama berperan sebagai pembicara dan
siapa yang berperan sebagai pendengar.
Siswa bertanya hal-hal apa yang belum
dipahami dalam teks wacana.

Siswa sebagai pembicara  Pembicara
membacakan  ringkasannya  selengkap
mungkin dengan memasukkan ide-ide
pokok dari teks pawai budaya ke dalam
ringkasannya.

Selama proses pembacaan, siswa- siswa

lain harus menyimak/menunjukkan ide-ide
pokok yang kurang lengkap dan membantu
mengingat dan menghafal ide-ide pokok

yang kurang lengkap dengan
menghubungkannya dengan dengan materi
lainnya.

Siswa bertukar peran, yang semula sebagai
pembicara ditukar menjadi pendengar dan




Penutup 1.

Siswa dan guru bersama-sama membuat
kesimpulan materi pelajaran

Siswa bersama guru menutup

Pembelajaran dengan membacakan
“hamdallah”

Guru  meninggalkan  kelas  dengan
mengucapkan salam

10 menit

G. Penilaian
1. Sikap
2. Pengetahuan
3. Keterampilan

: Pengamatan
: Latihan soal pilihan ganda
: Lembar kerja peserta didik

Padangsidimpuan,  April 2025
Wali Kelas V SDN 200208 Peneliti

Efrema Juita Nismala Dewi
NIP. 196708031994032005 NIM. 1920500064
Mengetahui

Kepala Sekolah SDN 200208 Padangsidimpuan

Amas Makbul, S.Pd
NIP. 1981 10062010011017




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 200208 Padangsidimpuan
Kelas/Semester : V/Semester 2

Tema : Indahnya Kebersamaan

Sub tema : Keberagaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran P2

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima,menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,
melihat, membaca,dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Bahasa

Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1. Menentukan pokok pikiran 3.1.1. Menyajikan hasil identifikasi
dalam teks lisan dan tulis pokok pikiran dalam teks tulis dan

lisan secara lisan, tulis dan visual

4.1.Menguraikan urutan peristiwa | 4.1.1. Menyajikan kembali peristiwa
atau tindakan yang terdapat atau tindakan dengan
pada teks narasi memperhatikan latar cerita yang
terdapat pada teks narasi




C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan mengamati teks pawai budaya siswa mampu memahami isi teks

Wwacana.

2. Dengan membuat ringkasan siswa mampu mengidentifikasi ide-ide

pokok dari teks wacana.

3. Dengan

mempresentasikan ~ kedepan  kelas

siswa  mampu

mengkomunikasikan ide-ide pokok yang telah di peroleh dari teks

Wwacana.

D. Metode Pembelajaran

Pendekatan

Model pembelaharan

: Saintifik

: Cooperative Script

E. Media/Alat, Bahan, dan Sumber

Media/Alat

Sumber Belajar

: Buku siswa

: Buku guru dan buku siswa kelas V tema indahnya

kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013

(Revisi 2017) Jakarta, Kementrian Pendidikan dan

kebudayaan.

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi waktu

Pendahuluan

. Guru membuka  pembelajaran

dengan membaca doa dan mengecek
kehadiran siswa

. Guru memberikan apersepsi dan

motivasi kepada siswa

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

10 menit

Kegiatan Inti

. Siswa dibagi kedalam beberapa

kelompok secara berpasangan

. Siswa membaca dan memahami

wacana membantu sesama untuk
dibaca dan dibuat ringkasannya.

. Siswa dibantu guru menetapkan

siapa  yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang
berperan sebagai pendengar.

. Siswa bertanya hal-hal apa yang

50 menit




belum dipahami dalam wacana
membantu sesama
Siswa sebagai pembicara Pembicara
membacakan ringkasannya
selengkap mungkin dengan
memasukkan ide-ide pokok dari teks
membantu  sesama ke dalam
ringkasannya.
Selama proses pembacaan, siswa-
siswa lain harus
menyimak/menunjukkan ide-ide
pokok yang kurang lengkap dan
membantu mengingat dan menghafal
ide-ide  pokok vyang  kurang
lengkap dengan
menghubungkannya dengan
dengan materi lainnya
Siswa bertukar peran, yang semula
sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.
siswa melakukan kembali kegiatan
seperti di atas hingga selesai.

Penutup 1.

Siswa dan guru bersama-sama
membuat kesimpulan materi
pelajaran.

. Siswa bersama guru menutup

Pembelajaran dengan membacakan
“hamdallah”

Guru meninggalkan kelas dengan
mengucapkan salam

10 menit

H. Penilaian

1.
2.
3.

Sikap
Pengetahuan

Keterampilan

: Pengamatan
: Latihan soal pilihan ganda

: Lembar kerja peserta didik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Tema

Sub tema
Pembelajaran .3
Fokus Pembelajaran
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

: SDN 200208 Padangsidimpuan
: V/Semester 2
: Indahnya Kebersamaan

. Keberagaman Budaya Bangsaku

: Bahasa Indonesia
1 2 X 35 menit

1. Menerima,menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,

melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, mahkluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.
B. Kompetensi Dasar dan

Indonesia

Indikator Pencapaian Kompetensi

Bahasa

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1. Menentukan pokok pikiran
dalam teks lisan dan tulis

3.1.1. Menyajikan hasil identifikasi
pokok pikiran dalam teks tulis dan
lisan secara lisan, tulis dan visual

4.1.Menguraikan urutan peristiwa
atau tindakan yang terdapat
pada teks narasi

4.1.1. Menyajikan kembali peristiwa
atau tindakan dengan
memperhatikan latar cerita yang
terdapat pada teks narasi




C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mengamati teks pawai budaya siswa mampu memahami isi teks
wacana.
2. Dengan membuat ringkasan siswa mampu mengidentifikasi ide-ide
pokok dari teks wacana.
3. Dengan  mempresentasikan  kedepan  kelas  siswa  mampu
mengkomunikasikan ide-ide pokok yang telah di peroleh dari wacana.
D. Materi Pembelajaran
1. Menemukan gagasan pokok dari teks

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Model pembelajaran : Cooperative Script
F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber
Media/Alat : Buku siswa
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema indahnya

kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013
(Revisi 2017) Jakarta, Kementrian Pendidikan dan
kebudayaan

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi

waktu

Pendahuluan | 1. Guru membuka pembelajaran dengan 10 menit
membaca doa dan mengecek kehadiran
siswa

2. Guru memberikan apersepsi  dan
motivasi kepada siswa

3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti | Mengamati

» Siswa dibagi  kedalam  beberapa
kelompok secara berpasangan

» Siswa membaca dan memahami wacana
untuk dibaca dan dibuat ringkasannya.

» Siswa dibantu guru menetapkan siapa
yang  pertama  berperan  sebagai
pembicara dan siapa yang berperan




sebagai pendengar.

Menanya

Siswa menjawab pertanyaan dari guru yaitu

apa inti dari teks paragraf 1?

Eksplorasi

» Siswa sebagai pembicara membacakan
ringkasannya selengkap mungkin dengan
memasukkan ide-ide pokok dari teks ke
dalam ringkasannya.

» Selama proses pembacaan, siswa- siswa
lain harus menyimak/menunjukkan ide
ide pokok yang kurang lengkap dan
membantu mengingat dan menghafal
ide-ide pokok yang kurang lengkap
dengan menghubungkannya dengan
materi lainnya.

» Siswa bertukar peran, yang semula
sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.

» siswa melakukan kembali kegiatan
seperti di atas hingga selesai.

Konfirmasi

Siswadan guru bersama-sama membuat

kesimpulan materi pelajaran.

Penutup 1. Siswa bersama guru menutup| 10 Menit
Pembelajaran  dengan = membacakan
“hamdallah”.

2. Guru meninggalkan  kelas  dengan
mengucapkan salam

I.  Penilaian
1. Sikap : Pengamatan
2. Pengetahuan . Latihan soal pilihan ganda

3. Keterampilan : Lembar kerja peserta didik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SatuanPendidikan : SDN 200208 Padangsidimpuan

Kelas/Semester : V/Semester 2

Tema : IndahnyaKebersamaan

Sub tema : KeberagamanBudaya Bangsaku
Pembelajaran 4

FokusPembelajaran : Bahasalndonesia

Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima,menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,
melihat, membaca,dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, mahkluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Bahasa

Indonesia
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1. Menentukan pokok pikiran | 3.1.1. Menyajikan hasil identifikasi pokok
dalam teks lisan dan tulis pikiran dalam teks tulis dan lisan
secara lisan, tulis dan visual
4.1.Menguraikan urutan | 4.1.1. Menyajikan kembali peristiwa atau
peristiva atau tindakan tindakan dengan memperhatikan
yang terdapat pada teks latar cerita yang terdapat pada teks
narasi narasi




C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan mengamati teks pawai budaya siswa mampu memahami isi teks
wacana.

2. Dengan membuat ringkasan siswa mampu mengidentifikasi ide-ide
pokok dari teks wacana.

3. Dengan  mempresentasikan  kedepan  kelas  siswa  mampu
mengkomunikasikan ide-ide pokok yang telah di peroleh dari teks
wacana.

D. Materi Pembelajaran
1. Menemukan gagasan pokok dari teks wacana
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Model pembelajaran : Cooperative Script
E. Media/Alat, Bahan, dan Sumber
Media/Alat : Buku siswa
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema indahnya
kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013
(Revisi 2017) jakarta, Kementrian Pendidikan dan
kebudayaan.
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu

Pendahuluan | 1. Guru membuka pembelajaran 10 menit
dengan membaca doa dan
mengecek kehadiran siswa

2. Guru memberikan apersepsi dan
motivasi kepada siswa

3. Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti | Mengamati 50 menit

» Siswa dibagi kedalam beberapa
kelompok secara berpasangan

» Siswa membaca dan memahami
teks wacana untuk dibaca dan
dibuat ringkasannya.

» Siswa dibantu guru menetapkan




siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang
berperan sebagai pendengar.

Menanya

Siswa menjawab pertanyaan dari guru

yaitu apa inti dari teks paragraf 1?

Eksplorasi

» Siswa sebagai Pembicara
membacakan ringkasannya
selengkap mungkin dengan
memasukkan ide-ide pokok dari
teks wacana ke dalam
ringkasannya.

» Selama proses pembacaan, siswa-
siswa lain harus
menyimak/menunjukkan  ide-ide
pokok yang kurang lengkap dan

membantu mengingat dan
menghafal ide-ide pokok yang
kurang lengkap dengan

menghubungkannya dengan dengan
materi lainnya.

» Siswa bertukar peran, yang semula
sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.

» Siswa melakukan kembali kegiatan
seperti di atas hingga selesai.

Konfirmasi

» Siswa dan guru bersama-sama
membuat  kesimpulan  materi
pelajaran.

Penutup

1. Siswa bersama guru menutup
pembelajaran dengan
membacakan “hamdallah”

2. Guru meninggalkan kelas dengan
mengucapkan salam

10 menit




J. Penilaian
1. Sikap : Pengamatan
2. Pengetahuan : Latihan soal pilihan ganda
3. Keterampilan : Lembar kerja peserta didik

Padangsidimpuan,  April 2025

Wali Kelas VV SDN 200208 Peneliti

Efrema Juita Nismala Dewi

NIP. 196708031994032005 NIM. 1920500064
Mengetahui
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Instrumen Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus |

Hari,tanggal

INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA

Siklus : I

Petunjuk
Instrumen ini digunakan untuk memberi skor atau penilaian

1.

Sabtu, 26 April 2025

pada keterampilan berbicara siswa.

2. Berilah skor pada kolom yang sesuai !

a. Skor 3 jika semua indikator terlaksana

b. Skor 2 jika hanya dua indikator terlaksana

c. Skor 1 jika hanya satu indikator terlaksana

. Aspek yang diamati Jumlah
No Nama Siswa 1 5 3 4 5 Skor
1 | Adinda Nami Pohan 3 2 2 3 2 12
2 | Ahmad Asnawi Al-Amin 2 1 2 2 1 8
3 | Aisyah Balgis Audy 2 1 1 2 1 7
4 | Alby Alfarizi 3 2 3 3 2 13
5 | Amirul Naufal 2 1 1 1 1 6
6 | Agila Ayunda Ahmad 3 2 3 3 2 13
7 | Fitri Ramadany 3 2 3 3 2 13
8 | Kirana Safyya Nasution 3 2 3 3 1 12
9 | Mikayla Az-Zahra 3 1 2 2 1 9
10 | Nurul Sania Rusdita 3 2 3 3 1 12
11 | Rabiatul Adawiyah 2 1 2 2 1 8
12 | Rachel Baskara 2 3 3 3 1 12
13 | Riky Azmi Sudrajat 3 2 3 3 1 12
14 | Rizky Alfarizi Siregar 3 2 3 3 2 13
15 | Rizky Ansyah Siregar 2 1 1 1 1 6
16 | Sultan Maulana Al-Fatih 3 1 1 2 1 8
Jumlah Total 42 26 36 39 21 164
Persentase 87,5% |54,17%| 75% | 81,25% | 43,75% | 68,33%
Kategori Baik |Kurang| Cukup | Cukup | Kurang Kurang




Keterangan:

1.

Lafal : Siswa dapat menyebutkan kata-kata dengan jelas dan benar

a. Vokal atau konsonan jelas

b. Pengucapan tepat

c. Tidak bercampur lafal daerah

Intonasi : Siswa mampu memberikan variasi intonasi yang

sesuai dengan konteks pembicaraan

a. Tinggi rendah suara tepat dan bervariasi

b. Menempatkan tekanan pada suku kata dengan tepat

c. Nada atau panjang pendek tempo sesuai dan bervariasi

Kosa kata atau kalimat : Siswa mampu menggunakan kosa kata

dengan tepat dan membentuk kalimat dengan baik

a. Menggunakan beragam kosa kata dengan tepat

b. Terdapat kalimat pembuka,isi,dan penutup

c. Pembicaraan terkait erat satu sama lain atau membentuk alur
yang mudah dipahami

Kelancaran : Siswa dapat berbicara dengan lancar tanpa terbata-

bata atau terhenti-henti

a. Berbicara dengan lancar

b. Isi pembicaraan teratur atau urut

c. Hal yang diceritakan sesuai dengan konteks

Mimik atau ekspresi : Siswa mampu menggunakan ekspresi wajah

dan gerakan tubuh yang mendukung

a. Menggunakan gestur atau gerak tubuh yang tepat

b. Menggunakan ekspresi wajah dengan baik

c. Menjiwai atau menghidupkan materi pembicaraan

Padangsidimpuan, 26 April 2025

Nismala Dewi
NIM. 1920500064




Instrumen Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus 11

Hari,tanggal

INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA

Siklus : I

Petunjuk

1.

Selasa, 29 April 2025

Instrumen ini digunakan untuk memberi skor atau penilaian

pada keterampilan berbicara siswa.

2. Berilah skor pada kolom yang sesuai !

a. Skor 3 jika semua indikator terlaksana

b. Skor 2 jika hanya dua indikator terlaksana

c. Skor 1 jika hanya satu indikator terlaksana

_ Aspek yangdiamati Jumlah

No Nama Siswa 1 5 3 4 5 Skor
1 | Adinda Nami Pohan 3 3 3 3 2 14
2 | Ahmad Asnawi Al-Amin 3 2 3 3 1 12
3 | Aisyah Balqgis Audy 3 2 3 2 2 12
4 | Alby Alfarizi 3 3 3 3 3 15
5 | Amirul Naufal 3 2 1 2 1 9
6 | Agila Ayunda Ahmad 3 3 3 3 3 15
7 | Fitri Ramadany 3 3 3 3 3 15
8 | Kirana Safyya Nasution 3 3 3 3 2 14
9 | Mikayla Az-Zahra 3 2 3 2 2 12
10 | Nurul Sania Rusdita 3 3 3 3 2 14
11 | Rabiatul Adawiyah 3 2 3 2 2 12
12 | Rachel Baskara 2 3 3 3 2 13
13 | Riky Azmi Sudrajat 3 2 3 3 1 12
14 | Rizky Alfarizi Siregar 3 3 3 3 2 14
15 | Rizky Ansyah Siregar 2 2 3 2 2 11
16 | Sultan Maulana Al-Fatih 3 2 1 2 1 9

Jumlah Total 46 40 44 42 31 203

Persentase 95,83% |83,33% | 91,67% |87,5%64,58% | 84,58%
Kategori Sangat | Baik | Sangat | Baik | Kurang Baik
Baik Baik




Keterangan:

1.

Lafal : Siswa dapat menyebutkan kata-kata dengan jelas dan benar
a. Vokal atau konsonan jelas
b. Pengucapan tepat
c. Tidak bercampur lafal daerah
Intonasi : Siswa mampu memberikan variasi intonasi yang
sesuai dengan konteks pembicaraan
a. Tinggi rendah suara tepat dan bervariasi
b. Menempatkan tekanan pada suku kata dengan tepat
c. Nada atau panjang pendek tempo sesuai dan bervariasi
Kosa kata atau kalimat : Siswa mampu menggunakan kosa kata
dengan tepat dan membentuk kalimat dengan baik
a. Menggunakan beragam kosa kata dengan tepat
b. Terdapat kalimat pembuka,isi,dan penutup
c. Pembicaraan terkait erat satu sama lain atau membentuk alur
yang mudah dipahami
Kelancaran : Siswa dapat berbicara dengan lancar tanpa terbata-
bata atau terhenti-henti
a. Berbicara dengan lancar
b. Isi pembicaraan teratur atau urut
c. Hal yang diceritakan sesuai dengan konteks
Mimik atau ekspresi : Siswa mampu menggunakan ekspresi wajah
dan gerakan tubuh yang mendukung
a. Menggunakan gestur atau gerak tubuh yang tepat
b. Menggunakan ekspresi wajah dengan baik
c. Menjiwai atau menghidupkan materi pembicaraan

Padangsidimpuan, 29 April 2025

Nismala Dewi
NIM. 1920500064




Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Siklus |

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Adinda Nami Pohan 80 Tuntas
2 | Ahmad Asnawi Al-Amin 53,33 TidakTuntas
3 | Aisyah Balgis Audy 46,67 TidakTuntas
4 | Alby Alfarizi 86,67 Tuntas
5 | Amirul Naufal 40 TidakTuntas
6 | Agila Ayunda Ahmad 86,67 Tuntas
7 | Fitri Ramadany 86,67 Tuntas
8 | Kirana Safyya Nasution 80 Tuntas
9 | Mikayla Az-Zahra 60 TidakTuntas
10 | Nurul Sania Rusdita 80 Tuntas
11 | Rabiatul Adawiyah 53,33 TidakTuntas
12 | Rachel Baskara 80 Tuntas
13 | Riky Azmi Sudrajat 80 Tuntas
14 | Rizky Alfarizi Siregar 86,67 Tuntas
15 | Rizky Ansyah Siregar 40 TidakTuntas
16 | Sultan Maulana Al-Fatih 53,33 TidakTuntas
Jumlah total 1093,34
Rata-rata 68,33
Kategori Kurang
Persentase Ketuntasan 56,25%

Persentase Ketidaktuntasan

43,75%




Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Siklus I

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Adinda Nami Pohan 93,33 Tuntas
2 | Ahmad Asnawi Al-Amin 80 Tuntas
3 | Aisyah Balqgis Audy 80 Tuntas
4 | Alby Alfarizi 100 Tuntas
5 | Amirul Naufal 60 TidakTuntas
6 | Agila Ayunda Ahmad 100 Tuntas
7 | Fitri Ramadany 100 Tuntas
8 | Kirana Safyya Nasution 93,33 Tuntas
9 | Mikayla Az-Zahra 80 Tuntas
10 | Nurul Sania Rusdita 93,33 Tuntas
11 | Rabiatul Adawiyah 80 Tuntas
12 | Rachel Baskara 86,67 Tuntas
13 | Riky Azmi Sudrajat 80 Tuntas
14 | Rizky Alfarizi Siregar 93,33 Tuntas
15 | Rizky Ansyah Siregar 73,33 TidakTuntas
16 | Sultan Maulana Al-Fatih 60 TidakTuntas

Jumlah total 1353,32
Rata-rata 84,58
Kategori Baik

Persentase Ketuntasan 81,25%

Persentase Ketidaktuntasan

18,75%




Rekapitulasi Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Siklus I dan Siklus I

. Nilai Nilai
No Nama Siswa siklusl siklusl | Keterangan
1 | Adinda Nami Pohan 80 93,33 Tuntas
2 | Ahmad Asnawi Al-Amin 53,33 80 Tuntas
3 | Aisyah Balgis Audy 46,67 80 Tuntas
4 | Alby Alfarizi 86,67 100 Tuntas
5 | Amirul Naufal 40 60 TidakTuntas
6 | Agila Ayunda Ahmad 86,67 100 Tuntas
7 | Fitri Ramadany 86,67 100 Tuntas
8 | Kirana Safyya Nasution 80 93,33 Tuntas
9 | Mikayla Az-Zahra 60 80 Tuntas
10 | Nurul Sania Rusdita 80 93,33 Tuntas
11 | Rabiatul Adawiyah 53,33 80 Tuntas
12 | Rachel Baskara 80 86,67 Tuntas
13 | Riky Azmi Sudrajat 80 80 Tuntas
14 | Rizky Alfarizi Siregar 86,67 93,33 Tuntas
15 | Rizky Ansyah Siregar 40 73,33 TidakTuntas
16 | Sultan Maulana Al-Fatih 53,33 60 TidakTuntas
Jumlah total 1093,34 1353,32
Rata-rata 68,33 84,58
Kategori Kurang Baik -
Persentase Ketuntasan 56,25% 81,25%
Persentase Ketidaktuntasan 43,75% 18,75%




Lembar Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus | Pertemuan 1
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Hari,tanggal : Jumat, 25 April 2025
Siklus ol
Pertemuanke 01

Petunjuk

Berilah tanda centang (v/) pada kolom pelaksanaan yang sesuai dengan
pengamatan anda pada saat guru melaksanakan pembelajaran!

Pelaksanaan

No Aspek Yang Diamati 3 5 1
1. Guru membagi siswa perkelompok secara
berpasangan.
a. Menjelaskan tujuan pembagian
kelompok kepada siswa v

b. Memberikan instruksi  yang jelas | v
bagaimana sistem pembentukan
kelompok J

c. Mengarahkan siswa untuk duduk
dengan kelompoknya masing-masing

2. Guru membagi wacana/materi ataupun
sebuah gambar kepada siswa agar
diamati dan dianalisis lalu dari wacana
atau gambar tersebut siswa diminta
untuk berpendapat atau merangkum
tentang hal yang telah mereka amati dan
mereka pahami.
a. Membagi  wacana/materi  ataupun |/
sebuah gambar dengan cara yang teratur
b. Memberikan instruksi kepada siswa J
untuk mengamati dan menganalisis
wacana/materi ataupun sebuah gambar
c. Memantau siswa saat mengamati dan 4
menganalisis wacana/materi ataupun
sebuah gambar.




Guru  menentukan  siswa  sebagai

pembicara  pertama dan  sebagai

pendengar.

a. Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memilih peran

b. Menetapkan peran setiap siswa

c. Menjelaskan peran akan bertukar setelah
selesai

Guru meminta pembicara menyampaikan
pendapatnya dengan lengkap. Sementara
pendengar memperhatikan, menganalisis,
dan menambahkan gagasan baru, serta
membantu mengingat gagasan pokok dan
mengaitkannya dengan materi
sebelumnya.

a. Mengarahkan satu persatu kelompok
untuk maju ke depan kelas.

b. Memberikan instruksi kepada siswa
yang berperan sebagai pembicara untuk
menyampaikan pendapatnya dan siswa
yang berperan sebagai pendengar untuk
memberi tanggapan.

c. Memantau siswa saat menjalankan
peran mereka.

Guru meminta siswa saling berganti

peran, sebagai pembicara dan pendengar.

a. Memerintahkan siswa untuk bertukar,
peran.

b. Memberikan instruksi kepada siswa
yang berperan sebagai pembicara dan
pendengar.

c. Memantau siswa saat menjalankan
peran mereka.

Guru memberikan kesimpulan.

a. Memberikan kesimpulan.

b. Menggunakan bahasa yang mudah di
mengerti.

c. Mengingatkan siswa tentang tujuan
pembelajaran yang telah dicapai.

Guru menutup pembelajaran.

a. Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

b. Mengumumkan pelajaran berikutnya

c. Mengarahkan siswa untuk berdoa




Jumlah total 16

Persentase 76,19%

Kategori Cukup

Padangsisdimpuan, 25 April 2025
Observer

Efrema Juita, S.Pd
NIP. 19670803199403200




Lembar Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus | Pertemuan 2

Petunjuk

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Hari,tanggal :Sabtu,26 April 2025

Siklus

Pertemuanke 12

Berilah tanda centang (v') pada kolom pelaksanaan yang
sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru
melaksanakan pembelajaran!

No

Aspek yang diamati

Pelaksanaan

3 2 1
1. |Guru membagi siswa perkelompok secara
berpasangan.
a. Menjelaskan tujuan pembagian kelompok
kepada siswa v
b. Memberikaninstruksiyangjelas bagaimana
sistem pembentukan kelompok
c. Mengarahkan siswa untuk duduk dengan
kelompoknya masing-masing
2. |Guru membagi wacana/materi ataupun sebuah
gambar kepada siswa agar diamati dan dianalisis
lalu dari wacana ataugambar tersebut siswa
diminta untuk berpendapat atau merangkum
tentang hal yang telah mereka amati dan mereka
pahami.
a. Membagi wacana/materi ataupun sebuah v
gambar dengan cara yang teratur
b. Memberikan instruksi kepada siswa untuk
mengamati dan menganalisis
wacana/materi ataupun sebuah gambar
c. Memantau siswa saat mengamati dan
menganalisis wacana/materi ataupun sebuah
gambar
3. |Guru menentukan siswa sebagai pembicara
pertama dan sebagai pendengar.
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memilih peran
b. Menetapkan peran setiap siswa v
c. Menjelaskan peran akan bertukar setelah selesai




Guru meminta pembicara menyampaikan
pendapatnya dengan lengkap. Sementara
pendengar memperhatikan, menganalisis,
dan menambahkan gagasan baru, serta
membantu mengingat gagasan pokok dan
mengaitkannya dengan materi sebelumnya.
a. Mengarahkan satu persatu kelompok |/
untuk maju ke depan kelas v
b. Memberikan instruksi kepada siswa yang %
berperan  sebagai  pembicara  untuk
menyampaikan pendapatnya dan siswa
yang berperan sebagai pendengar untuk
memberi tanggapan
c. Memantau siswa saat menjalankan peran |/
mereka
Guru meminta siswa saling berganti peran,
sebagai pembicara dan pendengar.
a. Memerintahkan siswa untuk bertukar peran |/
b. Memberikan instruksi kepada siswa yang |/ v
berperan sebagai pembicara dan
pendengar
c. Memantau siswa saat menjalankan peran v
mereka
Guru memberikan kesimpulan.
a. Memberikankesimpulan 4
b. Menggunakanbahasayang mudah v v
dimengerti
c. Mengingatkansiswatentangtujuan
pembelajaran yang telah dicapai
Guru menutup pembelajaran.
a. Memberikan kesempatan kepadasiswa
untuk bertanya v J
b. Mengumumkan pelajaran berikutnya %
c. Mengarahkan siswa untuk berdoa
Jumlah total 17
Persentase 80,95%
Kategori Baik

Padangsisdimpuan, 25 April 2025

Observer

Efrema Juita,S.Pd

NIP. 196708031994032005




Lembar Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus 1l Pertemuanl

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Hari,tanggal : Senin, 28 April 2025
Siklus 2
Pertemuanke 01

Petunjuk

Berilah tanda centang (v') pada kolom pelaksanaan yang
sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru
melaksanakan pembelajaran!

Pelaksanaan
No Aspek yang diamati 3 5
1. |Guru membagi siswa perkelompok secara
berpasangan.
a. Menjelaskan tujuan pembagian kelompok V4
kepada siswa v
b. Memberikaninstruksiyang  jelas bagaimana |/
sistem pembentukan klompok
c. Mengarahkan siswa untuk duduk dengan
kelompoknya masing-masing v
2. |Guru membagi wacana/materi ataupun sebuah
gambar kepada siswa agar diamati dan dianalisis
lalu dari wacana atau gambar tersebut siswa
diminta untuk berpendapat atau merangkum
tentang hal yang telah mereka amati dan mereka
pahami.
a. Membagi wacana/materi ataupun sebuah |/
gambar dengan cara yang teratur J
b. Memberikan instruksi kepada siswa untuk ¥%
mengamati dan menganalisis
wacana/materi ataupun sebuah gambar
c. Memantau siswa saat mengamati dan
menganalisis wacana/materi ataupun sebuah
gambar
3. |Guru menentukan siswa sebagai pembicara
pertama dan sebagai pendengar.
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk |/
memilih peran v
b. Menetapkan peran setiap siswa V4
c. Menjelaskan peran akan bertukar setelah selesai ¥%




Guru meminta pembicara menyampaikan
pendapatnya dengan lengkap. Sementara
pendengar memperhatikan, menganalisis, dan
menambahkan gagasan baru, serta membantu
mengingat gagasan pokok dan mengaitkannya
dengan materi sebelumnya.
a. Mengarahkansatupersatukelompokuntuk maju |/
ke depan kelas V4
b. Memberikan instruksi kepada siswa yang %
berperan sebagai pembicara untuk
menyampaikan pendapatnya dan siswa yang
berperan sebagai pendengar untuk memberi
tanggapan
c. Memantau siswa saat menjalankan peran |/
mereka
Guru meminta siswa saling berganti peran,
sebagai pembicara dan pendengar.
a. Memerintahkan siswa untuk bertukar peran V4
b. Memberikan instruksi kepada siswa yang % v
berperan sebagai pembicara dan pendengar
c. Memantau siswa saat menjalankan peran
mereka v
Guru memberikan kesimpulan.
a. Memberikan kesimpulan V4
b. Menggunakanbahasayangmudah dimengerti | / v
c. Mengingatkansiswatentangtujuan
pembelajaran yang telah dicapai
Guru menutup pembelajaran.
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk |/
bertanya v v
b. Mengumumkan pelajaran berikutnya ¥%
c. Mengarahkan siswa untuk berdoa
Jumlah total 19
Persentase 90,48%
Kategori Sangat Baik

Padangsisdimpuan, 25 April 2025

Observer

Efrema Juita,S.Pd

NIP. 196708031994032005




Lembar Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus Il Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Hari,tanggal :Selasa, 29 April 2025
Siklus |
Pertemuan ke 12

Petunjuk

Berilah tanda centang (v') pada kolom pelaksanaan yang
sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru
melaksanakan pembelajaran!

No

Aspek yang diamati

Pelaksanaan

3 2 1

1.

Guru membagi siswa perkelompok secara berpasangan.

a. Menjelaskan tujuan pembagian kelompok kepada siswa

b. Memberikan instruksi  yang  jelas bagaimana
sistem pembentukan kelompok

c. Mengarahkan siswa untuk duduk dengan kelompoknya
masing-masing.

v

Guru membagi wacana/materi ataupun sebuah gambar

kepada siswa agar diamati dan dianalisis lalu dari wacana

atau gambar tersebut siswa diminta untuk berpendapat

atau merangkum tentang hal yang telah mereka amati dan

mereka pahami.

a. Membagi wacana/materi ataupun sebuah gambar dengan
cara yang teratur

b. Memberikan instruksi kepada siswa untuk mengamati dan
menganalisis wacana/materi ataupun sebuah gambar

c. Memantau siswa saat mengamati dan menganalisis
wacana/materi ataupun sebuah gambar

Guru meminta pembicara menyampaikan pendapatnya

dengan lengkap. Sementara pendengar memperhatikan,

menganalisis, dan menambahkan gagasan baru, serta

membantu mengingat gagasan pokok dan mengaitkannya

dengan materi sebelumnya.

a. Mengarahkan satu persatu kelompok untuk maju ke depan
kelas

b. Memberikan instruksi kepada siswa yang berperan sebagai
pembicara untuk menyampaikan pendapatnya dan siswa
yang Dberperan sebagai pendengar untuk memberi
tanggapan

a. Memantau siswa saat menjalankan peran mereka




. |[Guru meminta siswa saling berganti peran, sebagai| v
pembicara dan pendengar.
a. Memerintahkan siswa untuk bertukar peran v
b. Memberikan instruksi kepada siswa yang berperan sebagai
pembicara dan pendengar v
c. Memantau siswa saat menjalankan peran mereka 4
. |Guru memberikan kesimpulan.
a. Memberikan kesimpulan /
b. Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti v V4
c. Mengingatkan siswa tentang tujuan pembelajaran yang
telah dicapai
. |Guru menutup pembelajaran.
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya V4
b. Mengumumkan pelajaran berikutnya /S vV
c. Mengarahkan siswa untuk berdoa ¥
Jumlah total 20
Persentase 95,24%
Kategori Sangat Baik

Padangsisdimpuan, 25 April 2025

Observer

Efrema Juita,S.Pd

NIP. 196708031994032005




Ditukar dengan Apa?

Seperti biasa, hewan-hewan di Hutan Kelayau saling barter atau bertukar barang
di pasar. Mereka menukarkan hasil kebun atau barang yang mereka punya dengan
barang yang mereka inginkan. Kancil membawa jagung dari kebunnya. la ingin
menukar jagung itu dengan kangkung sebab ia ingin makan kangkung siang ini.
Sementara itu, Bebek baru saja memanen kangkungnya. Jumlahnya terlalu banyak
untuk dimakan sendiri. Bebek membawa kangkung ke pasar dan berharap bisa
menukarkan dengan padi atau jagung. Kancil senang bertemu Bebek. Mereka
berdua sama-sama senang karena mendapatkan barang yang mereka inginkan.
Namun, tidak semua hewan dapat bertukar semudah itu. Ela Pelatuk
menginginkan bunga untuk menghias rumahnya. Dia sudah membuat sendok kayu
sebagai penukar.

Namun, Kelinci yang memiliki kebun bunga tidak membutuhkan sendok kayu. la
sudah punya beberapa sendok hasil bertukar dengan hewan lain.

Ayam tertarik ingin memiliki vas,tetapi Ela tidak memerlukan ubi yang
ditawarkan Ayam. Tikus perlu ubi, tetapi Ayam tidak mau jamur dari Tikus.
Tikus lalu menawarkan jamurnya ke hewan lain.Begitulah, hewan-hewan itu
sering menemukan masalah saat menukar barang mereka. Sering perlu waktu
lama untuk mendapatkan barang yang mereka inginkan, atau malah mereka tidak
mendapatkannya sama sekali. Lagi pula, sayur atau buah yang terus berpindah-
pindah, lama-lama tidak enak lagi.

Ah, memusingkan sekali pertukaran ini. Mungkin akan lebih mudah kalau ada
satu barang yang dapat mewakili semua barang lainnya. Salah satu hewan
mengusulkan batu-batu bulat yang cantik. Hewan-hewan setuju karena mereka
tidak perlu lagi bertukar barang. Batu-batu bulat akan menjadi alat pembayaran.
Mereka menyebutnya uang.

Akan tetapi, batu-batu itu tidak sama besar, tidak sama cantik, dan tidak sama
warnanya. Tikus juga berkeberatan menggunakan batu. Batu-batu itu terlalu berat
baginya.

Ela Pelatuk kemudian mengusulkan untuk menggunakan alat pembayaran dari



kayu. Ela bisa membuatnya berukuran sama. Kepala Desa Beru senang sekali
dengan usulan Ela. Ela ditunjuk sebagai penanggung jawab pembuatan uang. Ela
membuat uang kayu itu berbentuk bundar supaya lebih nyaman untuk dipegang.
Angsa menawarkan diri untuk menggambarinya. Kayu bundar bergambar wortel
digunakan sebagai pembayar wortel, uang kayu bergambar tomat sebagai
pembayar tomat.

Apakah masalah hewan-hewan itu sudah teratasi? Belum semua. Sistem baru ini
masih merepotkan. Tikus menginginkan kacang,tetapi dia hanya punya uang
bergambar pisang. la harus berusaha menukarkan uang-pisangnya dengan uang-
kacang. Lalu, Kancil punya satu uang bergambar wortel yang bisa buat membayar
empat wortel, tetapi dia hanya memerlukan dua wortel. Andai saja uang kayu ini
boleh dibagidua....

Ya,itu jawabnya! Ela akan membuat uang kayu dengan ukuran berbeda. Angsa
juga muncul dengan ide cemerlang. la tidak lagi akan membuat gambar tomat,
wortel, atau lainnya. Lebih baik ia menuliskan angka pada uang tersebut : 1, 2, 4,
atau 5.

Setelah mereka berdiskusi, diputuskan bahwa Ela Pelatuk akan membuat uang
kayu dengan 3 ukuran berbeda : kecil, sedang, dan besar. Lalu, Angsa akan
menuliskan angkal,2,dan5. Semua senang. Tidak apa kalau Kelinci punya uang
besar berangka 5 untuk membayar dua wortel Kancil. Kancil akan
memberinyaduawortel serta satu uang kecil berangka 1 dan satu uang sedang
berangka 2.

Walaupun uang kayu tidak seawet uang batu, Ela berhasil mengatasinya dengan
hanya memakai kayu dari pohon tertentu yang lebih kuat. Beru juga menetapkan

bahwa Kepala Desa akan mengatur penggantian uang kayu yang rusak.



Cerita tentang Uang

Dahulu kala, di saat zaman belum se-edan zaman ini, hiduplah dua kaum, yaitu
si kaum kaya dan si kaum miskin, kaum kaya memiliki timbunan emas yang
banyak, sedangkan kaum miskin apa dayalah mereka, tidak memiliki apapun,
untuk hidup pun mesti bekerja keras agar dapat sedikit upah emas atau perak
demi bisa membeli setangkup roti.

Waktu pun terus berjalan, timbul didalam benak kaum miskin mengapa mereka
yang bekerja keras tidak dapat menikmati hidup seperti kaum kaya, apa yang
membedakan mereka dengan para kaum kaya tersebut? Setelah lama mereka
berpikir, akhirnya tahulah mereka jawabannya, ternyata emas lah perbedaanya,
kaum kaya memiliki emas dan kaum miskin tidak.

“Lalu apakah kita harus merampok atau mencuri emas tersebut dari kaum kaya?”
kata beberapa tetua kaum miskin.

“Jangan !!, tidakkah kalian lihat betapa hebat kekuatan mereka, mereka bisa
menyewa tentara untuk membunuh kita, mereka juga dapat mengadu domba kita
dengan emas mereka”, jawab salah seorang pemuda dari kaum miskin.

“Lalu bagaimana caranya kita mengambil emas mereka?”.

Maka berdirilah pemuda paling cerdas dari kaum miskin dan berkata “tenanglah
kaumku, kitapasti bisa mengambil emas mereka, tidak kah kalian ketahui
bahwasanya kaum kaya adalah sekumpulan orang-orang bodoh yang mudah
diperdaya, mereka terlena dengan harta benda mereka sehingga mereka menjadi
bodoh dan tidak waspada, disini saya akan menawarkan sebuah rencana kepada
kalian semua untuk memperdaya mereka, oleh karena itu dengarkanlah rencana
saya ini”, kata si pemuda cerdas itu.

Maka rencana kaum miskin pun dijalankan sesuai usul si pemuda cerdas tadi, isu-
isu pun disebar ke seluruh penjuru dunia, melintasi batas Negara bahkan Benua,
orang-orang kaum miskin mengatakan bahwa jumlah emas tidak lah sebanding
dengan jumlah manusia, manusia harus menggunakan sesuatu yang lain sebagai
alat pembayaran, maka dibuatlah alat pembayaran yang dijamin oleh emas, yaitu
logam mulia yang kadar emasnya tidak seluruhnya murni.

Waktu kembali berjalan, beberapa tahun berlalu, orang-orang dari kaum miskin



kembali menyebarkan isu bahwa emas dan logam mulia lainnya tidaklah cukup
untuk seluruh umat manusia, dunia pun dibuat panik.

Pada saat yang sama, orang cerdas dari kaum miskin membuat suatu alat
pembayaran baru, dia membuat alat pembayaran yang terbuat dari kertas pohon,
yaitu uang kertas, setelah diberikan angka-angka pada kertas tersebut,maka orang
cerdas dari kaum miskin itu dapat memberikan harga pada seluruh barang dan jasa
yang ada di dunia, dengan dukungan seluruh kaum miskin, maka mulai saat itulah
seluruh kaum miskin menggunakan Uang kertas sebagai alat pembayaran,
selanjutnya yang dipikirkan orang cerdas itu adalah bagaimana meyakinkan
orang-orang dari kaum kaya®?.

Setelah dunia dibuat panik oleh isu yang mengatakan jumlah emas tidak dapat
mencukupi kebutuhan seluruh umat manusia, isu bahwa jumlah emas semakin
sedikit, dan adanya alat pembayaran baru uang kertas, yang mana jika
emasditukar dengan uang kertas maka akan mendapat banyak uang kertas dengan
nominal yang sangat besar, kaum kaya pun terperdaya, ribuan orang-orang yang
memiliki emas berbondong-bondong menukarkan emasnya menjadi uang kertas
kepada kaum miskin, dunia pun dibuat terbalik walau masih berjalan, kaum
miskin memiliki seluruh emas dari kaum kaya, dan kaum kaya memiliki uang
kertas dari kaum miskin, bahkan banyak kaum kaya yang meminjam kertas
kepada kaum miskin sebagai alat pembayaran barang dan jasa didalam kehidupan
mereka.

Penyesalan selalu datang diakhir, saat kondisi ekonomi sedang kacau karena
terlalu banyak uang kertas di masyarakat dibanding barang-barang yang ada,
maka melambunglah harga barang seperti roti menjadi tidak terhitung, kini pun
untuk membeli setangkup roti dibutuhkan satu gerobak uang kertas, hilanglah
kepercayaan seluruh umat manusia kepada uang kertas yang tidak ada nilainya,
dan menyesallah kaum kaya yang kini menjadi

Budak hutang dari sebuah ilusi.
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Kelas Ditu/(.ar dengan Apa?

Seperti biasa, hewan-hewan di Hutan Kelayau saling barter atau bertukar barang di pasar. Mereka menukarkan\
hasil kebun atau barang yang mereka punya dengan barang yang mereka inginkan. Ka Kancil membawa jagung dari
kebunnya. Ia ingin menukar jagung itu dengan kangkung sebab ia ingin makan kangkung siang ini.

Sementara itu, Dak Bebek baru saja memanen kangkungnya. Jumlahnya terlalu banyak untuk dimakan sendiri. Dak
Bebek membawa kangkung ke pasar dan berharap bisa menukarkan dengan padi atau jagung. Ka Kancil senang
bertemu Dak Bebek. Mereka berdua sama-sama senang karena mendapatkan barang yang mereka inginkan.

Namun, tidak semua hewan dapat bertukar semudah itu. Ela Pelatuk menginginkan bunga untuk menghias
rumahnya. Dia sudah membuat sendok kayu sebagai penukar. Namun, Ke Kelinci yang memiliki kebun bunga tidak
membutuhkan sendok kayu. Ia sudah punya beberapa sendok hasil bertukar dengan hewan lain.

Hen Ayam tertarik ingin memiliki vas, tetapi Ela tidak memerlukan ubi yang ditawarkan Hen. T1 Tikus perlu
ubi, tetapi Hen tidak mau jamur dari Ti Tikus. T lalu menawarkan jamurnya ke hewan lain.

Begitulah, hewan-hewan itu sering menemukan masalah saat menukar barang mereka.

Sering perlu waktu lama untuk mendapatkan barang yang mereka inginkan, atau malah mereka tidak
mendapatkannya sama sekali. Lagi pula, sayur atau buah yang terus berpindah-pindah, lama-lama tidak enak lagi.

Ah, memusingkan sekali pertukaran ini. Mungkin akan lebih mudah kalau ada satu barang yang dapat mewakili
semua barang lainnya. Salah satu hewan mengusulkan batu-batu bulat yang cantik. Hewan-hewan setuju karena
mereka tidak perlu lagi bertukar barang. Batu-batu bulat akan menjadi alat pembayaran. Mereka menyebutnya
uang.

Akan tetapi, batu-batu itu tidak sama besar, tidak sama cantik, dan tidak sama warnanya. Ti Tikus juga
berkeberatan menggunakan batu. Batu-batu itu terlalu berat baginya.

Ela Pelatuk kemudian mengusulkan untuk menggunakan alat pembayaran dari kayu. Ela bisa membuatnya
berukuran sama. Kepala Desa Beru senang sekali dengan usulan Ela. Ela ditunjuk sebagai penanggung jawab
pembuatan uang. Ela membuat uang kayu itu berbentuk bundar supaya lebih nyaman untuk dipegang. Sa Angsa
menawarkan diri untuk menggambarinya. Kayu bundar bergambar wortel digunakan sebagai pembayar wortel, uang
kayu bergambar tomat sebagai pembayar tomat.

Apakah masalah hewan-hewan itu sudah teratasi? Belum semua. Sistem baru ini masih merepotkan. Ti Tikus /
menginginkan kacang, tetapi dia hanya punya uang bergambar pisang. Ia harus berusaha menukarkan uwang- ‘
pisangnya dengan uang-kacang. Lalu, Ka Kancil punya satu uang bergambar wortel yang bisa buat membayar empat
wortel, tetapi dia hanya memerlukan dua wortel. Andai saja uang kayu ini boleh dibagi dua ....

Ya, itu jawabnya! Ela akan membuat uang kayu dengan ukuran berbeda. Sa Angsa juga muncul dengan ide

cemerlang. Ia tidak lagi akan membuat gambar tomat, wortel, atau lainnya. Lebih baik ia menuliskan angka pada
uang tersebut: 1, 2, 4, atau 5.

Setelah mereka berdiskusi, diputuskan bahwa Ela Pelatuk akan membuat uang kayu dengan 3 ukuran berbeda:
kecil, sedang, dan besar. Lalu, Sa Angsa akan menuliskan angka 1, 2, dan 5. Semua senang. Tidak apa kalau Ke
Kelinci punya uang besar berangka 5 untuk membayar dua wortel Ka Kancil. Ka Kancil akan memberinya dua wortel
serta satu uang kecil berangka 1 dan satu uang sedang berangka 2.

Walaupun uang kayu tidak seawet uang batu, Fla berhasil mengatasinya dengan hanya memakai kayu dari pohon
tertentu yang lebih kuat. Beru juga menetapkan bahwa Kepala Desa akan mengatur penggantian uang kayu yang
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Cermati kembali cerita“Ditukar dengan Apa?”.

1. Menurut kalian, apa tujuan penulis membuat cerita tersebut? Mana jawaban yang menurut kalian benar?

a. Penulis ingin menceritakan kejadian ajaib yang dilihatnya.

b. Penulis ingin menyampaikan bahwa hewan-hewan juga memakai uang.

¢. Penulis ingin menggambarkan kejadian yang dialami manusia terkait asal mula munculnya uang dengan membuat

\ o

perumpamaan pada hewan.
d. Atau kalian punya pendapat lain? Kemukakan pendapat kalian.

2. Menurut kalian, mengapa penulis memilih tokoh hewan dalam cerita ini?
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Kelas Ditukar dengcm Apd?

Seperti biasa, hewan-hewan di Hutan Kelayau saling barter atau bertukar barang di pasar. Mereka menukarkan\

hasil kebun atau barang yang mereka punya dengan barang yang mereka inginkan. Ka Kancil membawa jagung dari
kebunnya. Ia ingin menukar jagung itu dengan kangkung sebab ia ingin makan kangkung siang ini.

Sementara itu, Dak Bebek baru saja memanen kangkungnya. Jumlahnya terlalu banyak untuk dimakan sendiri. Dak
Bebek membawa kangkung ke pasar dan berharap bisa menukarkan dengan padi atau jagung. Ka Kancil senang
bertemu Dak Bebek. Mereka berdua sama-sama senang karena mendapatkan barang yang mereka inginkan.

Namun, tidak semua hewan dapat bertukar semudah itu. Ela Pelatuk menginginkan bunga untuk menghias
rumahnya. Dia sudah membuat sendok kayu sebagai penukar. Namun, Ke Kelinci yang memiliki kebun bunga tidak
membutuhkan sendok kayu. Ia sudah punya beberapa sendok hasil bertukar dengan hewan lain.

Hen Ayam tertarik ingin memiliki vas, tetapi Ela tidak memerlukan ubi yang ditawarkan Hen. Ti Tikus perlu
ubi, tetapi Hen tidak mau jamur dari Ti Tikus. T1 lalu menawarkan jamurnya ke hewan lain.

Begitulah, hewan-hewan itu sering menemukan masalah saat menukar barang mereka.

Sering perlu waktu lama untuk mendapatkan barang yang mercka inginkan, atau malah mereka tidak
mendapatkannya sama sekali. Lagi pula, sayur atau buah yang terus berpindah-pindah, lama-lama tidak enak lagi.

Ah, memusingkan sekali pertukaran ini. Mungkin akan lebih mudah kalau ada satu barang yang dapat mewakili
semua barang lainnya. Salah satu hewan mengusulkan batu-batu bulat yang cantik. Hewan-hewan setuju karena
mereka tidak perlu lagi bertukar barang. Batu-batu bulat akan menjadi alat pembayaran. Mereka menyebutnya
uang.

Akan tetapi, batu-batu itu tidak sama besar, tidak sama cantik, dan tidak sama warnanya. Ti Tikus juga
berkeberatan menggunakan batu. Batu-batu itu terlalu berat baginya.

Ela Pelatuk kemudian mengusulkan untuk menggunakan alat pembayaran dari kayu. Ela bisa membuatnya
berukuran sama. Kepala Desa Beru senang sekali dengan usulan Ela. Ela ditunjuk sebagai penanggung jawab
pembuatan uang. Ela membuat uang kayu itu berbentuk bundar supaya lebih nyaman untuk dipegang. Sa Angsa
menawarkan diri untuk menggambarinya. Kayu bundar bergambar wortel digunakan sebagai pembayar wortel, uang
kayu bergambar tomat sebagai pembayar tomat.

Apakah masalah hewan-hewan itu sudah teratasi? Belum semua. Sistem baru ini masih merepotkan. Ti Tikus
menginginkan kacang, tetapi dia hanya punya uang bergambar pisang. Ia harus berusaha menukarkan uwang-
pisangnya dengan uang-kacang. Lalu, Ka Kancil punya satu uang bergambar wortel yang bisa buat membayar empat
wortel, tetapi dia hanya memerlukan dua wortel. Andai saja uang kayu ini boleh dibagi dua ....

Ya, itu jawabnya! FEla akan membuat uang kayu dengan ukuran berbeda. Sa Angsa juga muncul dengan ide
cemerlang. Ia tidak lagi akan membuat gambar tomat, wortel, atau lainnya. Lebih baik ia menuliskan angka pada
uang tersebut: 1, 2, 4, atau 5.

Setelah mereka berdiskusi, diputuskan bahwa Ela Pelatuk akan membuat uang kayu dengan 3 ukuran berbeda:
kecil, sedang, dan besar. Lalu, Sa Angsa akan menuliskan angka 1, 2, dan 5. Semua senang. Tidak apa kalau Ke
Kelinci punya uang besar berangka 5 untuk membayar dua wortel Ka Kancil. Ka Kancil akan memberinya dua wortel
serta satu uang kecil berangka 1 dan satu uang sedang berangka 2.

Walaupun uang kayu tidak seawet uang batu, Ela berhasil mengatasinya dengan hanya memakai kayu dari pohon
tertentu yang lebih kuat. Beru juga menetapkan bahwa Kepala Desa akan mengatur penggantian uang kayu yang
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Cermati kembali cerita“Ditukar dengan Apa?”.

1. Menurut kalian, apa tujuan penulis membuat cerita tersebut? Mana jawaban yang menurut kalian benar?
a. Penulis ingin menceritakan kejadian ajaib yang dilihatnya.

b. Penulis ingin menyampaikan bahwa hewan-hewan juga memakai uang.

c. Penulis ingin menggambarkan kejadian yang dialami manusia terkait asal mula munculnya uang dengan membuat

perumpamaan pada hewan.
d. Atau kalian punya pendapat lain? Kemukakan pendapat kalian.

2. Menurut kalian, mengapa penulis memilih tokoh hewan dalam cerita ini?
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